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STUDI PERBANDINGAN EFEKTIVITAS

BELAJAR T,TENGAJAR ANTARA GURU

DIPERKERJAKAN (DPK) DENGAN

(DPT) PADA SNU SWASTA

PALANGKARAYA

PENBELOLAAN PROSES

YANG BERSTATUS

D I PERBANTU KAN

DI KODYA

AB!:; I RAKS I

Keberhasi Ian proses belajar mengajar disekolah
ditentukan oleh beberapa faktor antara iain adalah
ketepatan gLtru dalam menggunakan waktu helajar-, sistem
mengajar yanq digunakan guru bidang studi, dan efektifitas
pengelolaan proses belajar mengaj ar.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas. maka bahasan
pokok atau sebagai obyek penelitian ini adalah perbedean
efektivitas pengelolaan proseE belajar mengajar antara
guru yang berstaius diperkerjakan (DPK) denqan diperbantu-
f ..r (DPi) pada SMU swasta di Kodya Palangkaraya, dengan
harapan hasil penelitian ini bergLlna sebagai bahan
informaqi bagi pihak SNU ewasta' bagi InqtanEi terkait'
Depdikbud. Depak, dan Yayasan l<husugnya. serta bahan studi
bagi penel i ti lebih lanjut'

bedangkan tujuannya adalah ingin mengetahui adakah
perbedaan "f"ktirit"= 

pengelolaan proses bel'rjar mengajar
antara guru berstatus diperkerjakan (DPK) dengan diper-
trantukan (DPT), dan yang menjadi responden adalah guru
diperkerjakan (DPK) dan diperbantukan (DPT) vang berada
diiokasi penelitian pada SMU swasta di Kodya Palangkaraya'

Eerdasarkan maEalah yang ada maka dugaan penulis
semerrtaraadalahsed6perbedaanefektifivaspengelolaan
progeE belajar mengajar antara guru diper'ker-jakan (DPK)

dengan diperbantukin (DPT) pada SMU qwasta di Kodya

Palangkaraya.
6elanjutnya ingin mengetahui kebenaran hipote6a yang

d iaj ukarr . maka d i l akukan ana I isa data denqan obyek
penelitiannya quru diperkerjakan !22 orang dan guru diper-
bantukan Bo oranqr maka sampel selu'Lrhnya 2O2' Karena
penel i tian ini mengqunal<an tetrnil' porpusive random

sampling yaitlr memiljh Oan mengambil sampel denqan syerat-
svarat yang telah .litPtapk'rn sehingga tu juarr peneliti'an
yang cliharapkan dapat t'ercapai ' AcJapun syarat-syarat dari
p".',iliti..rl irri : yaitur 1) eda gurrtt diperker-iatan (DPK) dan

diperbantukan (DPT). 2) heracla dilt:rkasi penelitian' dan 3)
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memiliki guru diperkerial'an (DPK) dan diperbantukan (DPT)
5 orang lebih. Setelah mengadakan pra reset terdapat 3
sekolahan yang memiliki syarat tersebut dar,r 'jumlah sampel
55 orang guru diperkerjakan (DPK) dan 30 orang guru
diperbantukan (DPT). Kemudian sampel itu diseimbangkan
dengan cara guru yang berstatuE diperkerjakan (DPK) 55
orang diacak persekolahan r sehingqa perbandingannya sama
yeitu 30 orang quru diperkerjakan (DPK) dan 3O oranq guru
diperbantukan (DPT).
Jadi sampel seluruhnya 60 orang sebagai perwakilan dari
guru diperkerjaken (DPK) dan diperbantukan (DPT) pada Sl"4U

swasta di Kodya Pa I angkaraya.
DaIam menguji perbedaan efektivitaE pengelolaan

proses belajar mengajar antara guru berstetug diperkerja-
kan dengan diperbantultan pada SNU swasta di Kodya
Palangkaraya digunakan rumus Tes t.

Setelah mengadakan penelitian pada SMU Isen Hulang
dengan sarnpel 5 orang guru diperkerjakan (DPK) dan 6 orang
gr.,., diperbantukan (DPT), SMU Muhammadiyalr dengan sampel
19 orang guru diperkerjekan (DPT) dan 19 orang guru
diperbantulran (DPT) 

' kemudian pada SNU Nusantara dengan
sampel 5 orang guru diperkerjakan (DPK) dan 5 orang guru
diperbantukan (DPT), dengan metode peneltian adalah
observasi. wawancara, koesioner, dokomentasi, diperoleh
kesimpulan bahwa ada perbedaan efektivitas pengelolaan
proses belajar mengajar antara guru yang berstatus
diperkerjakan (DPK), dan diperbantukan (DPT) yaitu per-
bandingannya mean ,ay'iabel 37,El - 56rB.

Dengan perbandingan ini maka efektivitas pengelolaan
proses belajar mengajer antara guru yang berstatus diper-
kerjakan (DPK) lebih efektif dibanding gurr-r diperbantukan
(DPT) pada SMU swasta di Kodya Palangkaraya'

Ini berarti menunjukan bahwa hipotesa yang penulis
ajukan dapat diterima, yaitu ada perbedaan efektivitas
pengelolaan proses belajar .nEngajar antara guru diper-
Le.jakat' (DPK) dengan diperbantukan (DPT) dan Pengelolaan
proses belajar mengajer guru diperkerjakan (DPK) lebih
efektif dari guru diperbentukan pada SMLI swasta di Kodya
Palangkaraya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Setiap kehidupan manusia Eangat mefllbutuhkan suatu

pendidikarr. karena apa dasarnya penditlikan satu tatttnya

jalan yang dapat ditempuh dan memerangi ketrodohan dan

keterbelakangan, dan juga merupakan kebutuhan yang

sangat penting bagi keselamatan dan kelanjutan hidup

bangsa dan negara. Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa

merupakan elementasi dari pembukaan Undarrq-lJndang Dasar

1945 alenia keempat telah dirumuskan sebagai berikut :

Kemudian dari pada itu untuk rnembentuk suatu
pemerintahan negara Indonesia dan seluruh tumpah
dar,rh IndoneEia, untuk mema jul:an kesejahteraan
umumr mencerdaskan kehidupan b.,ngsa .,...1).

Dari rumusan diatas telah tergambar .rkan cita-cita

luhur bangse Indonesia diantaranya dengan rnencerdaskan

kehidupan bangsa yang menjadi tekat awal kemPrdekaan

dalam pemerataan pendidikan yang merupakan salah satu

upaya yang mewujudkan masyarakat yang adi I makmur

berdasarkan pancasila dan Undang-unclang Dasar 1945'

Cita-cita diatas dijabarkan pr.rla pada pasal 51

ayat ( 1) dan (2) lJndang-Undang Dasar 1945r telah

ditegask an bahwa :

L llPR No. I IUndano-Undanq Dasar L545. TAP
BP-7 Pusat, 1990, h. 1/NPR/ 198 E

1
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y ang

( GBHN )

adalah pendidikan dasar,

umum atau agama r Yang

pengelolaan pend id ikan

Lembaqa pendidikan merupakan salah satu wadah

untuk membentuk kepribadian seseorarrg, sebagian besar

merEka mendapat pendidikan dilembag.r pendidikan Eekolah

negeri, dan tidak sedikit pula mereka mendapat pen-

didikan disekolah swaEta atau lembaga pendidikan swasta

yang sederajat, dalam rangka pemerataan pembangunan

pada sub sektor pendidikan sesuai maksud yanq tercantum

dalam Undang-lJndang Dasar 1945 pasal 31 ayat (1) dan

(2) maka dilakukan upaya-upaya secara oPeraEional

dituangkan dalam Garis-Garis Besar HaIuan Negara

TAP NPR Nomor Il/l1PR/t993 sebagai berikut

KeEempatan untuk memperoleh penLJidikan dan kete-
rampilan disemua jenis dan jenjang pendidikan yang
disElenggarakan oleh pemerintah terus dikembangkan
secara merata diseluruh tanah air dengan mem-
berikan perhatian khusus kepada peserta didik yang
berasal dari keluarga yang l<urang mamPu t
penyandang cacat, serta yang bert-empat tingqal
didaerah terpencil, peserta ana!. didik yang memi-
liki tingkat kecerdasan yang Iuar biasa perlu
mendapat perhatian Iebih khusus agar dapat dopacu
perkembangannya. "'

Un tuk mewujudkan rumusan diatas, yaitu Pemerat.aan

belajar mel.elui Iembagadan perluasan kesempatan

pendidikan. Lembaga pendidikan

menengah. atas, baik sekolah

negeri atau Ewasta. DaIam

Setiap warga negara mempunyai hak yanq sama untuk
mendapat pendidikan dan pengajaran t,aik dilembaga
pendidiken Eekolah atau IBi. sekolah/sekolah
negeri maupun sekolah swasta. ' '

? roia, n. z.5 Garis-Garis Besar: H-a]g-et.,--Ne-ear-a---BsPu-E-I4!-
Indor'".i"ffi-99t-1998 ) Jr. 90 -



dihadapkan kepada beberApa faktor penghambat yang salah

satunya adalah faktor keadaan kegiatan proseE belajar

menqajar di-kelas. l'laka hendaknya diperhatikan beberapa

masalah diantaranya, proses belajar, profisional guru,

cJan daya serap anak didik, dj.upayakan ditingkatakn,

oleh karena itu berbagai usaha hendaknya dilaksanakan

dalam rangka rneningkatkan mutu pendidikan.

Pendidikan dianggap tinggi mutunya apabi Ia

kemanpuan pengetahuan dan sikap yang dimiliki oleh para

siswa dapat berguna bagi perke,nbangan Iebih lanjut,

mutu atau kwalitas yang baik dapat dicapai apabila
proses belajar mengajar dilaksanakan dengan efektif dan

berfunqsi dengan baik.

Un Lul, mencapai proses belajar mengaj ar yang

efektif d.rn berfungsi dengan baik, maka perlu hubungan

timbal balik antara quru dan siswa. Interaksi dalam

peristiwa proses belajar mengajar mempunyaj arti yang

lebih luas tidak hanya sekedar hubungan guru dengan

siswa tetapi berupa interaksi edukatif. DaIam haI ini

bukan hanya penyampaian pesan berupa materi pelajaran

melaiFk<rn peranan sikap dan nilai pada diri siswa yang

tlelajar.

D.rlarrr upaya peningkatan mutu usaha perbaikan dan

peningkatan pendidikan tidak akan terlepas dari

pengelol.aannya, diantaranya kepala sekolah dan guru-

guru selaku pelaksana pendidik, hal ini tercer,nin dalam

TAP MPR Nomor /nPR/L993; sebagai berikut :
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Penrliclikart. pengadaan, datt tlemtlinaatr gLlru sprta
tenag.l kependidikan Iairrny..r irada semua jalur jenis
dan jenjang pendidikan clikembanokan untuk mening-
katkan l(wal ita'. penclidikan diselLrrtth tanah air'
kwal i tas penctirlikarr ditinqkatekn dan diselengqara-
kan secara terpadr-r dat am jumlah yanq memadai '
PengFmbanqan karir dan k€'sejahter"ran guru serta
te.riga pe;did j la lainnva. termasr.tk Penqhargaan bagi
yanq berprestasi dan Lrertugas rJidaerah terpencil '
rlitingkatkan serta menempatkannya Hisebar merata
diseluruh tanah eit: sesuei dengan kebutuhan
penclidikan nasional .{ |

Dalam hal ini mutLt ateu kwalita5 pendidikan dapat

tercapai apabila pelaksanaan pengeldlaan proses belajar

mengajar bagi pendidil- benar-benar efektif delam

melaksanakan tt.rg.as serta dapet berfungsi dengan baik

bagi pencapaian tujuan pendidikan '

Pad.r sekotah menegah umurn tingkat atas seperti

6ekolah menengah umum Ewasta ada beberapa tenaga penga-

jar (gurtr ) yFng berstatus diperkerjakan (DPK) dan

berstatuB diperbantukan (DPT) ' dimana masinq-masing

tenaga pengajar (gurr.t) tersebut sama-sama berEtatus

sebagai Pegawai ntlqer i siPil.

Akan tetapi tenaga pengajar (guru) berstatuE

diperkerjakan (DPK) adalah quru yang ditempatkan atau

ditugaskan pada sekolah swasta oleh inqtansi terkait

dan mengajar disekolah tersebutr yang mane guru terse-

but memf)unyai peran den tanggunq -iawab penuh sebagai

quru tet-ap, kewajiban hal" dan l(esempatan yanq sama

seperti FPgabrai negeri sipil lainnya pada sekolah yang

diselengqarakan oleh penerintah' Kemudian dalam penye-

a 
Ln i.t-, h . 9?- .
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lenggaraan pendidikan guru yang berst-atus diperkerjakan

(DPK) ini adalatr pegawai tetap disekolah tersebut dan

masa l,erjanya lama. Karena pegawai tetap dan ma6a kerja

lama irri memungkinkan bisa menjabat sebagai pemimpin/

kepala sekolah di sekolah tersebut. sebab kkeaktifan

dan keofektifannya langsung dilihat dan dinilai oleh

sekolah yang bersangkut6n.

Setlangkan tenaga pengejar (guru) berstatus diper-

bantukatr (DPT) adalah guru yang ditempatkan pada sebuah

sekolah oleh instansi terkait, namun ditugaskan menqa-

jar di sekolah swaEta sebagi guru diPerbantukan, yang

mana guru tersebut mempunyai peran dan tanggung jaHab

ppnuh sama seperti guru diperkerjakan (DPK). Kernudian

dalam penyelenggaraan pendidikan guru yang bersetatus

diperbantukan (DPT) ini adalah pegawai tidak tetap di

sekolah terEebut dan masa kerjanya 
u 

terbatas sesuai

dengan waktu yang diberikan oleh .i.nstanEi dan kebutuhan

EekoIah. Karena pegawai tidak tetap disek'olah terEebut

dan masa kerjanya tidak lama juga kalau bisa menjabat

sebagai pemimpin/kepala sekolah di sekolah tersebut

harus dengan memper t imbang k an masukan dari kepala

sekolah yang bersangkutan.

Guru yang berstatus diperkerjakan (DPK) vang

ditempatkan untuk mengajar di SMU Swasta dan guru yang

berstatLrE cJiperbantukan (DPT)' bagi guru yang ditempat-

kan di sebuah sel'.olah diperbantukan ke sekolah swaEta

sehingga kualitas dan efektifitas dalam melaksanakan

tugasnya, terutama tlrgasnya Eebagai pengelolaen prose5

belajar mengajar 6emakin meningkat.

Dalam usaha peningkatan belajar baqi siswa dan



t,

peninqkatan mutll mengajar berbaqai Lrsaha haruE dilaku-

kan oleh Beorang quru Eebagai pendidik diantaranva

dengan merencanakan prograh pengajaran dan sekaliqus

mampLr melaksanakan dalam pengelolaan Proses belajar

menga jar sEcara baila rJan benar '

Permasalahan yang muncul apakah masing-masinq

guru vang berbeda stitus tersebut telah melaksanakan

tugas dalam pengelolaan Proses belajar mengajar sebaqai

pendidik dan pernbina serta pemberi arah dalam keber-

hasilan proses belajar mengajar sebaqaimana mEstinye'

Berdasarkan obBervasi pendahuluan ' 
pada Kantor

DepartemenPendidikandanKebudayaanKodyaPalangkaraya

bahwasanya di Palangkaraya terdapat 10 Eekolah menengah

umum tingkat atas shrasta, dengan jumlah guru L22 orang

yang tler5tatuE diperkerjakan (DPK) dan 8O orang guru

yang berstatus diperbantukan (DPT) ' mereka sama-tama

tenaga pengajar yang dibutuhakan disekolah menengah

umum swasta. dari se-iumlah guru tersebut yanq stetusnya

berbeda kPmungk inan ada perbedaan dalam efektivitaE

penqetolaan proses bela-iar mengajar dikelas' hal ini

penulis sangat tertaril untuk menelitinya' oletr karena

itu penr-rlis .nenganqkat sebuah judul : 'STUDI PERBANDIN-

EAN EFEKTTVITAS PENGEI.OLAAN PROSES BELAJAR I'IENGAJAR

ANTARA GURU YANE BERSTATUS DIPERKERJAKAN (DPK} DENGAN

D IPERBANTUKAN ( DPT ) PADA SEKOLAH T'IENENGAH ["TN.ll' 5T{ASTA

DI KODYA PALANGXARAYA'.

E . PERUIIUSAN I'IASALAH

Berdasarlr.an'

permasa I ahan Y ang

pada uraian latar belakqng

dibahas dalam Penelitian

diatas mak a

ini d irumus-
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2

kan

I

1

sebagai berikut :

Bagaimana efektifitaE pengelolaan proses belajar

menqajar gurLr yanq berstatus diperkerjakan (DPK)

pada EekoLah menengah umum swasta di Kodya Palangka-

raya.

Bagaimana efektivitas pengelolaanL proEes belajar

mengajar guru yang berstatus diperbantukan (DPT)

pada sekolah menenqah umum swasta di Kodya Palangka-

raya. i

Adakah perbedaan efektivitas pengelolaan prosee

belajar mengajar guru yang berEtatus diperkerjakan

(DPK) dengan diperbantukan (DPT) pada sekolah menen-

gah umum swagta di Kodya Palangkaraya'

3

Tujuan dari Penelitian ini adalah :

Ingin mengetahui efektivitas penielolaan proses

belajar mengajar guru yang berstatus diperkerjakan

(DPK) pada sekolah rnenengah umum gwasta di Kodya

Palangkayara.

Ingin mengetahui efektivitas pengelolaan proseg

belajar mengajar guru yang berstatus diperbantukan

(DFT) pada sdkolah menengah urnum swaEta di Kodya

Palangkaraya.

Ingin mengetahui adakah perbedaan efektivitas

pengelolaan proses belajar mengajar antara guru yang

berstatus diperkerjakan (DPK) dengan diperbantukan

(DPT) pada sekolah menengah umum swasta di Kodya

Pa I ang k araya .

Sedangkan kegunaannya adalah :

Untuk menjadikan bahan i.nf ormasi bagi instansi

terkait tentanq efek tivi tas pengelolaan proses

2

3

I

C- TLIJUAN DNN KEGUNAAN PENELITIAN

l
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belajar mpngajar antara qurLl yang berstatuE diper-

l,.erjakan (DPK) dr..ngan diperbantukan (DPT) pada

sekolah menenqah umum swa5ta di Kodya Palangkaraya'

Untuk menjadikan bahan masukan dan pertimbanqan

khusLr=nya bagi guru yang ber'status diperkerjal"an

(DPK) dengan diPerbantukan (DPT) pada sekolah

menengeh umum swasta di (odya PalanEkaraya'

Untuk mengembangkan wawasan berfikir serta penambah-

an khazanah pengetahuan bagi penulis 6endiri'

Sebagai informasi bagi penel itian selanjutnya yanq

berkeinqinan untuk meneliti lebih Ianjut.

E . T I NJNt INN PTISTN KA

I " Penq.''-tian !ltudi Ferbandingan
jab. MA, menyatakan bahwa studi
studi perbandinqan Yang dalam
a comperatif study, menuru t
ada l ah berarti menganaIisa dua

men car i k esamaan - kesamaan atau

3

q

Menurut Drs. Tad
1.. ompe ra t i f atau
bahaea Inggris
pengertian dasar
hal atau
perbedaan.

Iebi h))

D- RUI'IUSAN HIPOTESA 
t

Rumusan hipotesa yang akan diuji dalam penelitian

ini adalah :

l. Ada perbedaan efektivitas pengelolaan proses belajar

mEngajar anatar guru yang berstatus diperkerjakan

(DPK) dengan diperbantukan (DPT) pada sekolah

menengah umum su,,asta di kodya Palangl"araya '

2. Pengelolaan proseE belajar menqajar guru yang ber-

status diperkerjakan (DPK) lebih efektif daripada

guru yang berstatus diperbantukan (DPT) pada Sekolah

l4Enengah Umum Swasta di kodya Pelanqkaraya'

5 trdjru, MA, Pendidikan Perbandinaan, (Surabaya :

Karya Aditama, L994), Cetakan ke-1' h. 4'
i
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Selanjutnya dalam bu|.u pengantar statiEtik

Pendidikan menjelaskan bahwa :

Penel itian komperati t paia pokoknya adalah
penelitian yang berusaha untuk menemukan pPr-

=rraar,-pttsrr"rtt dan perbedaan tentang. benda,
tentang icle. kritik tentang orang r l(elompok
terhadip suatu ide, atau suatu prosedur
kerja.o'

Dari pengertian diataE dapat d,itarik kesimpulan

bahwa studi perbbndingan adalah memPelajari atau

menilai seguatu. baik berupa benda. orang suatu ide

atau prosedur kerja yang terdiri dari dua permasa-

lahan atau lebih untuk mengetahui persamaan dan

perbedaan dengan mel ihat penyebabnya '

2. Efektivitas PeAgelolaan Progeg Belajar Hengajar

Defenisi Efektivitasa

Menurut lchiar Baru Van llacve darr

Pr-rbl ishing Prof ects dalam bukunya

I ndoneEia ediEi Khusus menyatakan

El Sev ier

I nsk I oped i

Efektivitas adalah rnenunjukan teref ter-
caoainva suatu tujuan' suatu usaha dikatekan
ettttif k"lru usaha itu mencapai tujuan dan
e{ektivitas dapat pula dinyatakan dengan
ukuran-ukuran. / |

llenurut W JameE Popham dan Evi Bajer

menyatakan bahwa :

Efek ti vi taE pengajaratr itu seha'rusnya
ketePatan ditinjaur dari hubungannya guru-
guru tertentu didalam sl'.tuasi tertentu dalam

*:l::ft 
mencapai t-ujuan instruksional ter-

6 A.,rlr= sud i j ono , Penoan tar StatiEtik Pen didikan
(Jakarta : Rajawal i Press' 1992)
cet : 6.7 l.tir. Baru van Hacve

Cetakan ke-4

dan Sevier
Edisi Khusus

h. 20/260

Pub I ishing
, ( Jakarta

: Ra iawal i Press. 1gBq) ,Cetakarr ke-2.-8 J.-*= Popham & Evi L. Baker'

Prof ects, Insiklo D ed i. Indonesia

Secara Sistematis ( Yogyakarta

h. 106,
BagB- i man a l"'lenoa ! ar

Cetakan ke-4' h. L7./h. 7 -

KanniEius' 199 4)
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Jadi bErdasarkan pengerti an di atas dapat

ditarik kesimpulan bahwa efektivutas adalah ke-

tepatan mengelola kegiatan belajar untuk mencapai

sasaran utama kegiatan pengajaran sehingga

interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa

mendapat hasil yang efektif dan efisien. -

b. PengeIolaan ProEeE Belajar

merupakanPenge Io 1 aan

"Managemen atau

I enggaraan.

Henurut Dr,

Menq aj ar

ter- j emahan dari kata

yang berarti pen y€r-manaj emen "

Suharsimi Ari!unto yang dimaksud

dengan pengelolaanadalah penyelt:nggaraan atau

pengurus agar sesuatu yang dikelola dapat

berj a I an dengan l"ncar.9)

I'tenurut Dra. Ny. Roest-iy'ah ada beberapa

pendapat yentang pengertian marrajemen antara lain

Eebagai berikut:

Pengelolaan atau manajemen berarti kepemimpin-
an manajemen, ketatalaksanaan' penguasaan atau
pengurusan.
PengeLolaan atau manajemen adalah proses
kegiatan-kegiatan pimpinan ( pemimpin ) untuk
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan dengan
mElalui kerjasama dengan orarrg lain (daIam
pengertian sosial ).
Manajemen adalah kepemimpin,a,r atau ketata-
laksanaan guru dalam praktek penyelenggaraan
kelas ( pengelolaan kelas) .
Pengelolaan atau manajemen adalah proses
l.regiatan-kegiatan inovasi pendidikan yang di-
kendalikan oleh pimpinan untr-rk mencapai tujuan

Suharsimi Arikunto' Penqe l o-Laan Kelas dan

1

2

3

4

I
Siswa,
7.

( Jakarta: Raj awa I i Press, 1985 ) , Fe-l h
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inovasi pendidikan dengan melalui kerjasama
dengan orang-orang/pihak-pihak lain.
Pengelolaan atau manajemen adalah mengatur'
mentgerakan waktu' ruanq ' tenaqa' akal dan
dani-dengan efesien dan efektif untuk mencaPai
tujuan.
Manajemen ada l ah keahl
sesuatu pekerj aan ' den
untuk mencapai has i 1-h
orang l ain.
I'lana j emen adalah seni
pengorganisasian, pengk
trolan unLuk mencaPai.
ten tukan Iebih dahulu.l

11

an un turk menggerakk an
an l<ata Iain keahl ian
si I tertentu melalui

an ilmu perencanaan t
ord in as i.rn dan Pengon-
u j uart yarrq teIah di-
)

Ahmad Fohani H.M' &

bukunya Pengelolaan

I Imu Ke

7

L
g
a

d
o
t
o

Dari beberapa bataEan'diatar; Ny' Roestiyah

merryimpulkan bahwa manajemen atau pengelolaan

adalah :
1, Suatu keahlian yang diPerlukan r'r:rtuk memimpin'

mengaturr menqgerak waktu, ruang' manusia dana
,-rntr]k mencaP"i tu jtr"., yang telah ditetapkan'

2. Dengan manajemen diharapkar tujuan tercapai
Eec;ra efe6ien dan efektif urrtuk ini meliputi
bidang perencanaan, Pengt)rqanisaEianr Pen9-
l'oo rd i nas i an serta pengontroIan"''

Dari pengertian tersebut penulis dapat mem-

berikan kesimpulan bahwa pengelolaan proses

belajar mengajar adalah merupakan kegiatan guru

dalam penyelenggaraan memimpin, mengaturt meng-

urLrs tatalaksana, guru dalam prakteknya penye-

lenggaraan kelas dengan efektif dan efesien dalam

interaksi belajar mengajar agar tujt'an pendidikan

te r capai '

Sedangkan menurut DrE '

Drs. H, Abu Ahamdi dalam

pengajaran menYatakan bahwa

10 11a s h-t1 a I ahRoestiyah N.K'
Raj awa I i Pres,

_rbid, h. 75.
( Jakalla : !9 ),CE akan ke-3, h

ruan
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Pengelolaan pPngajaran adalah mPngaclr pada
suatu Llpaya tlntt-rk mengatrrt- aktivitas
penqaj ar arr berdagark an k L1nsep-k onse;: dan
prinsi f- prinsif pengaj ararl untrll' mensukseg-
I an tt.rjuan penqajaran agar tercapai secara
tFLrih efe,ktif . (?fesien den proclr-rktif yanq
cliawali dengan penent-uan str-ategi dan
pErenEanaan. diakhiri dengan penilaianr dan
d.rri penilaiarr akan dapat mamfaat sebagai
f ped hack (rr,npan hal il. l, baai perbaikan
penqajaran lebih lan-iut.rz'

Jadi dari perrdaPat r:liatac dapail disinrpulkan

ada I ah suatu uPaYa

mengajar berdasar-

tujuan pengaj aran

bahwa pengelolaan PengaJaran

untlrl, mengencJal ikan ak t-ivitaE

kan konsep dan Prinsif agar

dapat tercapai secara efektif, efeeien yang

diabrali dari penentuan strategi dari perencanaen
I

dan diakhiri dengan Penilaian-
Proses belajar menqajar yang baik sudah

barang tentu menqqunakan strateqi tahapan

mengajar karena kegiatan mengajer harr-rs merupakan

suatn rangkaian yang ut-uh dari Eet j'ap tahapan

menqajarr artinva tahap demi tahap harus nampak

berkesinarnbungan. dari awal sampai akhi'r'

Nenurut DR. Narta Sucljana (1989). menyatakan

secara umum ada 3 (tiga) tahapan dalam mengajar

yaittr :

a. Tahapan pra instrtrksional. yaitu t-ahapan yang

ditempuh guru saat masuk kelas untuk mengajar'

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan guru dalam

tahapan ini adalah :

12 Ahmad Rohan i
Len-S-e-iB,r-g-lt-. ( J ak a r t a
1.. h. 2.

Ahu Ahmad i .
Cipta, 199t) .

Pen e aanH.r,r & H

Renika Ce t al< an ke-
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1) t'lenanyakan kehadiran murid dan mencatat

yang tidak hadir'

2 ) l'lenanyakan batasan pelajaran '

3 ) Mengajukan pertanyaan tPntang pelajaran

lalu Yang belum dikuasai'

4) Memberikan kesempatan bertanya tentang

pelajaran Ialu yang belum dikuasai-

5) Mengulanq kembali pelajaran sebelumnva

Eecara Einqkat tetapi mencakup gemua asfek

bahan.

Tahapan InEtrukEionaI atau tahapan pembelajar-

Bir yaitu tahapan membahas semua asfek bahan

yang telah disusun quru sebelumnya' keqiatan

tahapan ini adalah :

1) l'lenjela5kan tujuan pembelajaran yang harus

dicaPai oleh murid'

2) l4enulis pokok-pokok materi yanq akan

d i bahas .

3) Membahas pokok-pokok mtt'eri yanq ditulis

tadi.

4 ) Setiap pokok-pokok materi yanq dibahas

tebaiknya diberi contoh kongkrit dan

pertanyaan Eerta tugas untuk menqetahui

tingkat Pemahaman murid '

5) Penggunaan alat bantu pengajaran untuk

memperjelas Pembahasan setiap pokok materi '

6) l'lenyimpulkan materi pelajaran '
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c. Tahapan evaluaEi dan tindak lanjut' yaitu

tahapan untuk mengetahui tingkat keberhasilan

murid dan memperkaya pEngetahuan murid '

kegiatan dalam tahaPan ini alrlah:

1) t'tengajukan pertanyaan tentang materi yang

telah d i bahas .

2) Jika pertanyaaan tersebut belum dapat

dijawab oleh murid kurang 7O 7' diantara

murid harus diulang'

3) Memperkaya pengetahuan murid mengenai

materi Yang telah dibahas ' 
1f, )

Berdasrkan pendapat diatas t-entang tahapan

dalam mengajar berarti efektivitas pengelolaan

proses belajar mengajar haruE ada komonikasi dan

interaksi guru denqan siswa '

l,lenurut DR. Nana Sudjana ada tiga pola

komonikasi dalam proses interakEi guru dengan

siswa yakni:

l) Komonikasi sebagai akei' 'rCalah Euatu komo-

nikasi satu arah dan menemp:tkan guru sebagai

pemberi aksi dan sishla Eebagai penerirna aksi'

2) Komonikasi sebagai interaksi t adalah guatu

komonikasi dua arah dan dimana guru dan sigwa

15 Nana Sudj ana ', (Bandung:
L47 - t32.

el ar
Dasar-D ar ro5e5

Men a
ke-3 h

a Sinar Bar u, 1991) , Ce takan
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bisa memberi akEi dan juqa bisa Eebagai

penerima aksi '
3) Komonikasi sebagai transaksi- adalah komonikasi

dengan siswa tetapi juga ant'ara siswa dengan

Eiswa dan gistaa dituntut lebih aktif dari pada

guru ' 
l4 )

Komonikasi dalam proses belajar mengajar

bisa berjalan lancar dengan baik Epabila dalam

pengembangan komponen-komponen pengajaran benar-

benar terpenuhi r dan komponen- k omponen tersebut

adalah :

1) Ada tujuan yang .ingin di.capai.

2) Bahan Pelajaran.

3) Siswa yang be I aj ar.

4) Guru yang mengaj ar '

5) t'tetode yang digunakan.

6) SituaEi dan kondisi Yang ad.-r.

7) Penilaian atau evaluasi. 15)

Adapun komPonen pengajaran rnenurut DR. Nana

Sudjana dapat dikelompokkan kepada empat kategori

atau yang harug diPenuhi oleh prosEs belajar

mengajar yaitu :

14:
151

Ibid, h, 51 - 32.
Departemen Agarna RI, ProgeE Belaiar

Menoai ar untuk PGA 1b r ( Jakart-a : Bagian Proyek
ke-2, h. 4.Pen ingkatan Mutu' 1989), Cetal' arr
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16' oR. Nana Sudjana, UP CLLr lr- 23.

(1) bahan, l"l metode, (3) alat, dan (4)

penilaian.16)

Komponen pengajaran saling berkaitant beker-

jasama dan merupakan kegatuan yang tak dapat

dipisahkan untuk mencapai tujuan belajar

mengajar. APabila salah satu komponen tersebut

diatas tidak sesuai atau tidak sal:.ng membantu

maka akan mempengaruhi hasil proseE belajar

mengajar. t'lisalnya guru yang tidak menquasai

bahan (niateri ) yang diajarkan al'.an berpengaruh

pada hasil belajar mengajar siswa karena guru

tersebut menerangkan tidak sistematis dan tidak

jelas, atau mungkin salah, maka akan meng-

akibatkan siswa kurang dapat menerima pelajaran-

nya.

Oleh karena itu komPonen protes belajar

mengajar tidak bersifat terpisah atau berjalan

sendiri akan tetapi harus berjalan Eecara

teratur ' bergantung dan berkes i n ambunqan '

Dari penjelasan ini bahwa tugas pengelolaan

proses belajalnengajar bukanlah tugas yaflg

rinqan bagi 'seorang guru. Oleh karena itu yang

pertama guru harus memiliki kemampuan mengajar'

sehingga dapat melaksanakan tllga€ sebagai

pengelolaan Pembelajaran saat berlangsung dikelas
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dengan baik guna meningkatkan proEEE dan hasil

belajar murid-muridnya.

l{enurut Drs. t4oh. Uzer Usman <19921 ,

mengutip tentang kemampuan qLlru yang telah

dibakukan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan

Dasar dan l'lenenEah. Direktorat Pendi.dikan Guru

dan Tenaga Teknis. sebagai berikut :

1. Hengembangkan kepribadiari.

2. l'tenguasai IandaEan kependid:i.kan '
3. l'lenguasai bahan pe I a j aran .

4 . l{enyusun program penga j arar, .

5. Menilai hasil dan proses belajar mengajar yang

telah di I akganakan.

6. Melaksanakan program pengaj aran '
7, tlenye I engqarak an program bimbingan.

B. Men ye I enggarakan administrasi sekolah.

9. BerinterakEi dengan sejawad dan masyarakat.

Io. Penyelenggaraan penelitian sederhana untuk

keperLuan menqaj ar.

l'tenurut Dr. Nana Sudjana menyatakan bahwa :
Untuk analisa tugas guru seba(lai pengajar.
maka kemampuan guru atau kompetensi guru
yang banyak hubungannya dengan uqaha
meningkatkan proses dan hasil Uelajar dapat
diguquskan kedalam empat l'rem:rnpuan yakni :
(a) Merencanakan progam belajar mengajar'
( b) Melaksanakan dan nrr:mintpin/mengelola
proses belajar rnengajar, (:) Menilai kemaju-
an proges belajar mengaj ar'. (d) Ilenguasai
bahan pelajaran dalam peng-:rtian menguasai
bidanq studi
dipegang/dibin.e.

mata pelajaran yanga taut7 't

17 Nana Sudjana, Uo Cit, h. 13.Ihf6
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Dari pengertian diatas maka efektivitas

penqelolaan proses belajar menrlajar tidak lepas

dari keteramp i I an-ke terampi I an tnengajar.

l4enurut Drs. Moh, lJz e,- Usman ( 1995 )

menyatakan bahwa ada 9 keterampilan dalam meng-

ejar yaitu :

a. Keterampi Ian bertanya.

b. Keterampi Ian membuat penguat.

c. Keterampi lan mengadakan variasi.

d. Keterampi Ian menjelaskan.

e. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran.

f. Keterampilan diskusi kelompok keciI.

g. Keterampi I an mEngelola kelas.

h. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan

perorangan.

i. Beberapa format observasi keterarnpilan

.".r9"i ". . 1B )

Dalam diktat pedoman microteching Fakultas

Tarbiyah IAIN Antasari Palang2-r'aya ( 1993/1994)

ada tiga (3) tahapan keterampil;rn khrrsus :

Tahapan keterampilan prosedur, ialah yang
terutama erat kaitannya dengan prosedur-
prosedur mengajar yang meliputi :
1. Prosedur Pre Instruksional.
2. Tehnik mengintruduksi bahan perrgajaran.
3. Tehnik memberikan treramah.
4. Prodesur penutup pe I aj aran .
Tehnik-tehnik daEar, ialah keterampi lan khusus
yang dibutuhkan dan dipakai pada waktu Eese-
orang menjalankan tugas mengajar, diantara
yang pokok-pokok adalah !

18 ) Hoh. uzer Usman ,
Remaj a

Heni ad i 6u ru
Pro f isiona I ( Bandung

a

b

Cetakan ke-6 h. 66-106
Rc,sd:rkarya, 1996 ) ,
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1. Tehnik dasar bertanya.
2. Tehnik dagar memberikan per.intah.
3, Tehnik dasar memberikan re'r-inf orcemen kepada

respon murid.
4. Tehnik dasar menciptakan variasi dari situ-

asi kelas untuk stimulus bagi murid.
5. Tehnik dasar mempertahankan minat murid-
Keterampi lan-keterampi lan pengg.rnaan alat me-
ngaj ar, yaitu terdiri dari:
1. Keterampilan pemakaian alat me'rgajar secara

umum.
2. Keterampilan mpnggamber dipaPan tulis.19)

3

Adapun yang penulig inginkan dalam

penelitian ini adalah efekt ivitas pengelolaan

proses belajar menqajar ant;rra Ee6eorang guru

yang berstatus diperkerjakan (DPK) dengan diPer-

bantukan (DPT) pada gekolah menenqah umum Ewasta

di Kodya Pa I angkaraya,

Jadi efektivitaE pengelolaan prories belajar

mengajar yang diinginkan dal,rm penelitian ini

adalah ketepatan guru daLam nerencanakan,

melaksanakan, mengernbangkanr dan evaluasi akhir

proges belajar mengajar, sehl.ngga interaksi

belajar mengajar yang efektif di sekolah menengah

umum swasta di Kodya Palangkara)'a.

Tujuen Pengelolaan Proses Belajar llenoejar

a. Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan

secara efektif, efesien, dan produktif.

b. Nerupakan kegiatan pelaksanaln yang efesien t

baikdslam kegiatan ,nerencanakan r mengorganisasi t

menyususn , mengarah d".t ."ng"*aa.20)

19 Faku I tas
Diktat

Micr
Palangkarayat
( Pa I ang k aray a
reesl13e4),.h

Tarbiyah IAII'l Antasari
Pedemeo 

-!!-!!-f-q!e-E 

.i 'Pan i tia

lJo Cet.
. 1.
Roestiyah, lr. 77.

otiaching,
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Dengan demikian tujuan pengelolaan dapat di-

simplrlk-an sebagai berikut : t'lar,f aat tenagar dana

fesilitas personal, material ' maupun siritual r quna

mencapai tujuan Eecara efektif, efesien dan

produk ti f .

Fungsi quru dan murid dalam pengelolaan Proses

belajar mengaj ar

Dra. Ny. Roestiyah N.K (1989), menyatakan bahh,a

fungsi murid dalam manajemen interaksi belajar

mengajar adalah :

Sebagai Eubyek dan obyek, dikat-akan
subyek karena siswa ikut men.rn tukan
bPlajar dan sebagai obyek, karena
menerima pe I aj aran dari guru.

Sedangk an fungs i sel,raoai manajemen

Bebaqai
hasi I
siswa

guru

ada I ah

a

interaksi belajar mengaj ar

Sebagai pengaj ar
I ) llerencanakan program penga.i.'rran
2) Helaksenakan proqram penqa j;'t an
3) l'lengevaluasi hasil belajat- '-;iswa serta meng-

evaluasi program pengajar:rn yang telah di-
I akukan .

Sebagai pend id i k
Mak-Eudnya seorang guru bukan hanya bertugas
mengajar saja tetapi juga mendidik agar siswa
menjadi manusia dewasa yang ber-Pancasila.
SPbagai pemimpin
Bail, memimpin diri sendiri, siswa maupun orang
tni.,.21)

b

C

21' Ny. RoeEtiyah, Uo Cet, h. 79
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5. Bentul, pengelolaan proges belajar mengajar

ckan kegiatan belajar mengajar qecara
?21

Dra. lrly, RoeEtiyah N.K ( l9B'7). menyatakan bahwa

b

bentr-rI manajemen interaksi belajar menqajar adalalr

a Planajemen interaksi belajar mengajar dalam bentutk
individual, yaitu : Pengelolaan intErakEi belajar
mengajar dimana menitik beratkan siswa sebagai
indi.zidu yang mempunyai bakat. minat, kecerdasan,
potensi , I ingkungan dan pprkembangan yang
bet beda. dari yang 1.rin,
Plana-iemen interaksi belajar mengajar dalam bentutk
kalsikal, yaitu ! Penrrelolaan inte,raksi beIaj.lr
mengajar dengan menitik beiatr'an siswa sebaga.i
bagian dari kelompok beser dimana banyak
mempunyai pe rsamaan - pe rs amaan dalam unsur tingkat
kecerdagan m j.nat perkembangan y.1ng mendapat
pe I ayanan edukatif yang sama.
llanajemen interaksi bplajar mengajar dalam
kelompok kecil yaitr-r : pengelolaan interaksi
bElajar mengajar dengan menif-ik berat.kan siswa
sebagai anggota kelompok kecil arrtara 5 sampai 7
orang yang mempunyai bakat, atau langkah
kecerdasan yang sama.

Disamping bentuk-bentuk tersebut diates
dapat membedakan bentuk-bentrlk manajemen
interaksi belajar mengajar berdasarkan cara
berkomonikasi, yaitu :
1) romonikasi kelaE komversial. dimana guru dan

murid dapat berkomonikasi secara langsung
dalam pertemuan individu pada tempat dan waktu
yang sama.

2) lr.omonikasi guru atau murid EF,penuhnya melalui
media, jadi tanpa pertemuan Cengan guru.

3) 14omonikasi Eetrara magsal. dimana pengajaran
tidak ditujukan Dada suatu kelas atau individu

C

melak
Lrmum .

6 Pengert-ian guru yang berstatus diperkerjakan (DPK)

dengan guru yang berstatus diperbantukan (DPT)

Guru adalah Euatu profil atal jabatan, pekerja-

an yang memerlukan keahlian khusu=.

22 Ny. Roestiyah, Up Eet, h. 82.
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a. Guru yanq berstatus diperkerjakan (DPK)

Guru yang diperkerjakan adalah guru yang

dianqkat oleh salah satu instansi terkait haik

Departernen Pendidikan & Kebudavaan (Depdikbud)/

Depak/ Yayasan sebagai tenaga penqajar (quru)

tetap pada sekolah swasta dimana dia mempunyai

kewajiban, hak dan kesempatan yang sama seperti

tenaga penga-iar (quru) lainnya pada sekolah yang

diselenggarakan oleh pemer in tah.

b. Guru yang berstatus diperbantukan (DPT)

Euru yang Lrerstatus diperbantukan (DPT)

adalah guru yang diangkat oleh instansi terkait

Departemen Pendidikan & Kebudayaan (Depdikbud)/

Depak/Yayasan sebagai tenaga pengajar (guru) pade

sekolah swasta akan tetapi bukan lanqsung di-

tunjuk atau ditempatkan oleh salah satu instansi 
'

namun diminta oleh sekolah swasta yano membutuh-

kan.

Dari penielatan diatas maka qLt, tersebut

adalah guru yang sama-safia telah diangkat oleh salah

satu instansi terkait baik Departemen fdndidikan &

Kebudayaan ( Depdikbud ) /Depak/Yayasan, sebagai

awai neqeri tenaga pengajar di SHU Swasta,

peg -

ak an

tetapi guru DPK adalah guru yang diPerkerjakan di

sekolah menengah umum swasta sebaqai guru yang

dlangkat dan ditetap di Sl'tU Swasta tersebut sEdang-

kan Quru DPT adalah quru vano diperbantukan keseko-
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lah swasta sebaqai. quru vang diangkat dan diminta

oleh St1U Swasta tersebut,

F. XTII'ISEP DAN PEiGUXURqN

EfektivitaE pengelolean proseg belajar menqajar

merupakan ketepatan dalam pelaksanaan kegiatan belajar

mengajar sehinaga terjadi interaksi belajar mengajar

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan yaitu mulai

dari perencanaan. pelaksanaan, penqembanqan, pelaksana-

an evaluasi.

Untuk,nenqetahui efektivitas penqelolaan proseg

belajar mengajar guru yang berstatus diperkerjakan

( DPI() denoan diperbantukan (DPT) pada sekolah menenqah

umum swasta di Kodya Palangkaraya.

l. Ketepatan quru dalam merencanakan keqiatan belajar

meng aj ar

Yaitu ketepatan dalam merencanakan kegiatan

. belajar fiengajar, perkiraan mengenai kegiatan yang

akan dileksanakan dalam tatap muka .atau pertemuan

yang tertuang dala,n prograrn pengajara;.

a. KEtepatan m€rrencanakan penyesuaian Tujuan Pem-

belajaran Khusus (TPK) dengan TujuaA Pembelajaran

Umum (TPU) yanq dirumuskan dalem satuan program

pembelajaran sesuai. dengan GBPP, di iabarkan

menjadi : '

Kateqori Skor

1) Jika TPK. selalu sesuai dengan TPU yang di-

rumuskan dalam PSP = 3
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2) Jika" TPK kadanq-kadang teEuai dengan TPU yang

dirumuskah dalari PSP = 2'

3) Jika TPK tidak pernah sesuai dengan TPU yang

dirurnuskan dalam PSP = I

Ketepatan merencanakan dalam menetapkan lanqkah-

langkah ,nengajar, yaitu Pra Instruksional t

Instuksional ! dai'r evaluasi, dijabarkan oen.iadi :

Kategori. Skor

1) Jika terdapat ketiqa lanqkah dalam PSP' = 3

2) Jika terdapat dua langkah dalam PSP' = 2

3) Jika terdapat satu langkah dalam PSP' = 1

Ketepatan dalam merencanakan perumuEan bahan

pelajaran, yaitu ketepatan mlnetapkan materi

pelajaren yang akan disarnpaikan dalam pertemuan,

dijabarkan menjadi :

Kateqori ' Skor

1) Jike terdapat rumusan bahan pelajaran dalam

PSP selalu sesuai denqan TPK 5

2) Ji{< a terdapat rumusan bahan pelaiaran dalam

PSP kadanq-kadanq seEuai denqan TPK = 2

3) Jika rumuEan bahan Pelajaran dalan PSP tidak

pernah sesuai denoan TPK I

Ketepatan merencanakan metode mengajarr diJabar-

kan menjadi t 
,

1) Jika rnelode ,nengejar da:hrn PSP selalu relevan

denglr TPK

2) Jika metode mengajar dalam PSP kadang-kadanq

C

d
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relevan denoan TPK 2

3) Jika metode mG?nqajar dalam PSP tidak pernah

relevan denqan TPK = 1

Ketepatan merencanakan surnber pelajaran yaitu

ketepatan buku-buku atau hal-hal lain yang rel.e-

van dengan materi p€lajaran yang eken disempai-

kan. di-i abarkan nenjadi :

Kategori Skor

1) Jika selalu sesuai surnber pelejaran dalam PSP

yang akan disefipaikan = 3

2) Jika kadano-kadanq gesuai sunber pelajaian

dalam PSP yang akan disampaikan = 2

3) Jika tidak pernah seguai tumber pelajaran

dalam PSP yang akan diajarkan I

l(etepatan merencanakan ienis peni laian yeng

terdiri dari I isan, tul isan, dan perbuatan t

di iabarkan men jadi :

Kateqori Skor

l) Jika merencanakan jenis penilalan selalu

sesuai denban TPK yang akan diajarkan = 3

2) Jika merencanakan jenis penilaian kadang-

kadang sesuai dengan TPK yanq akan diajai'kan

3) Jika merencanakan jenis penilaian tidak pernah

sesuai dengan TPK = I

Ketepatan merencanakan pembuatan alat penilaiant

d i.i abarkan mernjadi:

Kateqori Skor

e.

t.

9.
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1) Jika melnbuat alat Penilaian dalarn PSP selau

sesuai denqan Tujuan Pembelajaran Khusus = 3

2) Jika membuat alat penilaian dalam PSP kadanq-

kadang sesuai dengan Tujuan Pembela-iaran

Khusus = 2

3) Jika ,nembuat alat penilaian dalam PSP tidak

pernah se5uai dengan Tujuan PembeleJaran

Khusus = I

Ketepatan melaksanakan proses belajdr menqajar

Yaitu ketepatan guru melaksanaken keqiatan

menqajar dalam menqembanqkan seEuai dengan Program

Satuan Pengajaran (PSP) yang dibuat sebelumnya.

Kptepatan ini diukur melalui indikator-

indikator sebagai berikut :

a. l(etepatan melaksanakan keqiatan belajar mengajar

situasi selalu berkembang baik artinya interaksi

quru denqan siBNa ber,ialan dengan lancar, di-

jabarkan menjadi :

Kateqori Skor

1) Selalu berkembang dengan baik = 3

2) Kadanq-kadang berkembang dengan baik = 2

5) Tidak pernah berkembang dengan baik = t

b. Ketepatan melakganakan peran Euru dalam proses

belajar men?ajar' yaitu sebagai dinamisator'

penqelola kelas. rnediator, fasilitatorr dan eve-

luasi dijabarkan menjadi !

Kateqori Skor

1) Apabila rjapat ditetapkan keempat ciri tersebut

=3
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2) Apabila dapat diterapkan 2 5 ciri tersebut

2

3) Apabila dapat diterapkan hany.r satu saja ciri

tersebut = I

Ketepatan melaksanakan kegiatan belajar mengajar,

artinya guru mengembangkan t:enyamoaian materi

pelajaran sesuai dengan TPK yang tertuang dalam

PSP, dijabarkan menjadi :

Kategori Skor

I ) Apabi la mengembangkan penyampaian materi

pelajaran seIaIu seguai dergan lPK yang ter-

tuang dalam PSP = 3

2) Apabila mengembangkan penyampaian materi

pelajaran kadang-kadang sesual'. dengan TPK yang

tertuang dalam PSP = 2

3) Apabi Ia mengembangkan penyampaian oateri

pelajaran tidak pernah sesuai dengan TPK yang

tertuang dalam PSP = I

Ketepatan melaksanakan penerapan metode mengajar,

dijabarkan menjadi l

Kategori

1) Jika metode

menerapakan

2) J ika me tode

Skor

d

mengaJar

pada wak tu

mengaj ar

selaIu sesuai

meng a j er

k ad ang - k acl ang

dalam

3

sesua I

dalam menerapkannya

3) Jika metode mengajar tidak

menerapkanny a

F,€! rn a h sesuai dalam

=1
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Ketepatan melaksanakan jenis peni Iaian artinya

guru mengembangkan penyampaian Peni laian yang

seguai dpngan TPK, dijabarkan rnenjadi :

Kategori Skor

1) Jika mengembangkan jeniE penilaian 6elalu

sesuai dengan TPK yang tertuang dalam PSP = 3

2) Jika mengmbangkan jenis penilaian kadang-

kadang sesuai dengan PSP = 2

3) Jika mengembangkan jenis penilaian tidak

pernah sesuai dengan PSP = I

t Ke tepatan

an yang

d ij abarkan

Ka tegor i

1) Jika me

dengan

2) Jika

kadang

PSP

melaksanakan penlrernbangan alat penilai-

sesuai dengan TPK ter-tuang dalam PSP

menjadi :

Skor

ngembangkan alat penilaian selau

TPK yang tertuang dalam PSP

mengembangkan alat peni laian

gesuai denqan TPK ./ang tertuang

segua I

kadang-

dalam

3) Jika mengembangkan alat penilaian tidak pernah

sesuai dengan TPK yang tertuang dalam PSP = I



BAB II

EAI-IAN DAN NETODE

A. BAHAN DAN 
'.IAEAE 

DATA YAN6 DICUNAKAN

Eahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri

dari dua macam, yaittr bahan tertulis dan tidak

tertu I is .

1. Bahan tertulis, Qahan ini diperoleh dari dokomen'

Iaporan-Iaporan dan I iteratur yang ada kaitannya

dengan masalah yang akan di.teliti baik yang ada pada

peroranllen maupun pada Iembaga-lembaga terkait :

a. Jumlah guru yang berstatus DPK dan DPT pada

sekolah menengah umum swasta di Kodya Palangka-

raya.

b. Jumlah sekolah umum gwasta yang ada dilingkungan

Departemen & Kebudayaan.

c. Gambaran umum lokasi penelitianr yang meliputi :

1. Sejarah Eingkat Sekolah l*tenengah Umum Snasta

di Kodya Palangkaraya.

2, Keadaan guru, karyawan dan siswa.

3. Kurikulum atau 6BPP.

4. Program atau jadwal mengaiar.

5. Latar belakang guru St'lU Swagta di Kodya

Pa I angkaraya.

6. Pengalaman mengikuti penataran keguruan.

7. Lamanya menjadi guru.

2A
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.)0

Bahan ttdak tertulls, bahan InI dlgall darl

responden yaltu : Guru yan8 berstatue DPK dengan

DPT, dan lnformen yaltu kepala eekolah tempat guru

DPK dan DPT bertugae, balk nelalul obeervaal,

wawancara, koesLoner.

Darl bahan lnl dlgall data antara laln:

a. Jumlah dan ternpat tugas guru DPK dan DPT.

b. Ketepatan guru dalam merencanakan keglatan

belaJar mengal ar.

c. Ketepatan dalam melaksanakan keglatan prosea

belaJar mengal ar,
d. Pendorong dan penghambat keglatan proaee belaJar

mengal ar .

}IETOMI,OGI PENELITIAN

1. Lokael Penel ltLan

Penelltlan yang dllakukan berlokasl pada

sekolah menengah umun awaata yang berada dl Kodya

Palangkaraya, dengan obyek penel.ltlarr adalah para

guru yang berBtatus DPK dan DPT yang mengaJar pada

sekolah menengah umum awasta.

2. Populasl dan Sampel

a. Populael

Populael yaltu keeeluruhan obyek penelltlan,

adapun yang termaauk populael dalam penelltlan

ln1 adalah guru-guru yang berstatus DPK dengan

DPT pada eekolah menengah Umun swaeta dl l(odya

B
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Palangkaraya pada tahun ajaran 1995/L996, yaitu

dengan perinEian sebaqai berikuL:

1) Seluruh sewan guru pada sekolah menengah umum

swasta yang berstatus DPK pada 10 sekolah di

Kodya Palangkaraya, sebanyak t-22 oranq.

2) Seluruh dewan guru pada sekol.ih menengah umum

swasta yang berstatus DPT pada 10 sekolah di
Kodya Palangkaraya, sebenyal.. 80 orang.

LJntuk Iebih jelasnya jumlatr populasi secara

keseluruhan guru DPK dan DpT I ihat tabel I

berikut ini :

TABEL I
JUMLAH POPULASI KEADAAN GURU YANG BERSTATUS

DPK DENGAN DPT PADA SMU SU'ASTA DI
KODYA PALANGKARAYA

Status;
DPK

2;
6

l9
5
I
t

;!6

org
org
org
org
org
0rg
org
org
org

b. Sampe I

I Org

BO Org

Sumber data : KanwiI Depdikbucl Kal-Teng

t.lo Nama Seko I ah Gu ru
DPT

Jumlah
Popu I as i

I
2
3
4
5
6
7
B
I
o1

SMUS
SMUS
SPIUS
ST4US
SNUS
SI,IUS
SMUS
SI'1US
SMUS
SNUS

NU
KreE ten
Isen Mu I ang
Muhammad i yah
Nusan ta ra
Katolik
P6R I
Purnama
Ga rud a
Ban ta rung

L4
20
2r
14
l4
I
2

24

org
org
org
org
org
o.g
org
org
org
org

t? or9
or9
org
or9
org
org
org
org
org
org

JI 10 St4U Swas ta ?Q? Arq

Dari populasi diatas d j.ambil Eampel pene-

l1
2L
20
59
26
15
15
27

25

L22 Org
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Iitian dengan menggunakan tehnik profeEional

random sampl ing, yakni memi t ih dan mengambi I

sampel dengan menggunakan syarat-syarat yang

telah ditetapkan sehingga tujuan penelitian yang

diharapkan dapat dicapai. Adapun syarat

pengambilan sampel dalam penel.'. tian ini adalah:

I. Ada guru diperkerjakan (DPF-) dan diperbantukan

(DPT).

2. Eerada pada Iokasi penelitian.

3. Yang memiliki guru diperkerjakan dan diper-

bantukan 3 orang lebih.

Setelah mengadakan pra reset di lokasi

penelitian maka ditemukan 3 lokasi penelitian

yang memiliki syarat, dengan jumlah guru

berstatus DPK 55 orang dan guru herstatus DPT 30

orang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabe I berikut ini :

TABEL I I
JUT,ILAH SAHPEL LOKASI PENELiTIAN

Status
DPK

Gtrru
DPT

14 Orq
2O Org
2l Orcl

6
I9

5

Org
org
L)rg

Untuk

55 Org

menentukan responden yang akan

sebagai sampel dalam peneLitian ini,

Nrr Nama Seko I ah Jum I ah
Popu I asi

1

7
3

SMUS
5HU5
SMUS

Isen Mu I ang
Muhammad i y ah
Nusan tara

20
f,9
26

org
or9
or9

jO Org 85 OrgJI 3 SMu Swas ta

di iadikan



Nasotionpenuli6 berpedoman pada pendapat Dr. S.

yang menyatakan bahwa :

Dalam menentukan jumlah sampel tidak
aturan yang tegas dalam jumlah sampel
d ipersyaratl, an H+1"t penelitian
popu I asi tersedia. "

ada
yang
dari

Berdasarkan kuLipan diatas, maka penul is

menentukan Sampel dengan menyeinbangkan dan

mempersamakan jumlah guru DPK dan DPT. Karena

jurnlah guru yang berstatus DPK yang mengajar di 3

sekolah menengah umum swasta berjumlah 55 orangt

sedanqkan guru yanq bersangkutan DPT berjumlah 30

or-ang, maka unt.uk menyeimbangkan jumlah sampel

ditetapkan dengan cara guru yang berstatus DPK 55

orarrg diacak persekolahan, sehingga perbandingan-

nya 30 oranq qurLr berstatus DPK dan 30 orang guru

berstatus DPT, untuk Iebih jelastrya lihat pada

tabel berikut ini:

TAEEL I I I
JUNLAH SAMPEL PENELITIAN

l',lo Nama Seko I ah S ta tus
DPK

Guru
DPT

6
19

5

org
Drq
org

Jum I ah
Popu I as i

I
2
3

S14US
SMUS
SNUS

I sen Mu I ang
Nuhammad iy ah
Nusan tara

6
19

5

org
org
org

L2
3A
10

org
orq
org

,J1 3 SMU Swas ta 30 Orq 5O Org 60 Org

23
( Bandung

t\laEotion, l'1 .A
Jemars), 1991),

S ,Fj enelitian I lmivah
Cet 3k an i<e-3, h. 134.



Tehnik Pengumpulan Data

Un tuk menqumpu I l..an 5e j um I ah

penel i tian ini penulis menggunakan

pulan data sebagai berikut:

a. ObEer vas i

,).)

dalam

Pengum-

data

tehn i k

Dengan tehnik ini penulis terjun

kelokasi penel itian pada ketigil siekolnh

umum swasta di Kodya Palangkaraya, tral

mengamati tentang:

1) Latar belakang guru yang berstatus

I angsung

menengall

in i un tuk

DPK dengan

DPT .

Kurikulum atau GBPP yang digunakan.

JumIah guru yang berstatus DPK dan DPT.

Tugas guru yang berstatus DPK darr DPT.

Keadaan guru, karyar4an dan siswa,

Ketepatan dalam merenranakan kegiatan proses

belajar mengaj ar .

Ketepatan dalam melaksanakan proses belajar

mengaj ar.

?r

3)

4)

s)

5)

b

7l

Wawan ca ra

Tehnik wawancara digunaka.n urttuk menggali

dan mengambil data yang bersumber dari guru DPK

dan DPT sebaqai responden yang diwawancarai dan

beberapa imforman sebagai kelengkapan dan

memperjelas hal-haI yang berkaitan denqan

penelitian, guna memperoleh data tentang :



1)

2t

3)

4)

34

Latar belakang guru yanq berstatus DPK dan

DPT.

Pengalaman mengikuti penataran kequruan '

Lamanya mengaj ar.

AktivitaE dalam merencanakan kegiatan belajar

mengaj ar.

Aktivitas dalam melakganakan protes belajar

fnenga j ar.

Sejarah singkat berdirinya Eekolah menengah

umum swasta di Kodya Palangkaraya.

Pendorong dan Penqhambat kegiatan proses

belajar mengaj ar.

Data-data 1ai.n Yang diPerlukan.

5)

6)

7t

8)

c. Kues ioner

Dengan tehnik ini Penulis akan menggali data

untuk melengkapi data tehnik diatas dengan

menyiapkan Eejumlah daftar dalam bentuk pertanya-

an guna memperolPh data tentang :

I ) Ketepetan guru dalam mere-'ncanakan kegiatan

belajar mengaj ar -

2) KetePatan guru dalam melakEanakan proset

belajar mengaj ar.

Dokumen tas i

Dalam penel itian ini penul is menggunakan

sumber data-data dari dokomen-dokomen yang

diperlukan' data ini dikufllpulkan untuk melengkapi

data yang telah diperoleh melalui observasi,

d



wawancarar dan kuesioner '
Tehnik ini digunakan untuk

antara lain :

1) Jumlah sekolah menengah umum

di Departemen Pend id ikan

t^, i I ayah Kodya PalangkaraYa.

35

melengkaPi data

swasta yang ada

cl an Kebudayaan

2) Jumlah guru yarlg berstatus DPK dengarr DP1 '

4. Tehnik Analisa Data dan Penguj ian l{epotesa

Ana I isa Data

Setelah data terkumpul maka data 'tersebut

diolah dan dianal isa melalui tahapan-tahapan

sebagai berikut. :

1, Ed it inq /Pemer i ksaan

Tujuan dilakukan pemeril"saan adalah untuk

mengecek setiap kuesioner yang telah diberikan

sudah diisi sesuai dengan petunjuk ' apakah

data yang dikumpulkan sesuai dengan data yang

diinginkan.

2. Coding/t4emberi tanda

Hemberi kode terhadap pertarlyaan Eebagai

tanda dan melakukan klasifikagi dari Eetiap

jawaban ke dalam kelompok yang kemungkinan

mempunyai kesamaan hal ini dilak'ukan maksudnya

untuk memudahkan melakukan tabulasi dan

anal isa data.

a
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3. Tabulasi Data

Tabulasi dilakukan jika tahap editing dan

coding telah selesai dilakukan artinya bila

tidak ada lagr masalah yang muncul dalam

prosErs dan coding sehingga tirtggal memasukan

l e dalam tabel-tabel.

Pen guj ian HepoteEe

Setelah data yang dikumpul kan me Ialui

observasi, wawancara, dokomentasi, dan kuesioner

yang dirumugkan dalam hipote.;a pertama yang

berbunyi : "ada prrbedaan efektivitas pengelolaan

proses belajar mengajar antara guru yang

berstatus diperkerjakan (DPK) dengan diperbantu-

kan (DPT) pada sekolah Nenengah Umum Serasta di

Kodya Palangkaraya" dan Hipotesa kedua yang

berbunyi "Pengelolaan proseE belajar mpngajar

guru yang berstatus diperkerjakan (DPK) Iebih

efektif dari pada guru yanq berstatus

diperbantukan (DPT) pada Sekolah Henengah Umum

Swasta di Palangkarayar', selanjutnya disajikan

dalam uraian dan tabulasi. Untuk menguj i hipotesa

pertama dan kedua digunakan rumus sebagai

berikut :

sEmx - My

Langkah-langkah dalam perhitungannya

Mvt'1 . _

t o
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1) Mencari Mean Var i abe I

I5'

X dengan rrrmus

tx' )

MX = M' + i

2) Mencari Mean Variabel Y, dengarr rumus

(N)

( E fy' )
Hv

3) ltencari
rumuS:

M' + i
(N

Deviasi Standar
)
skor- Variabel X denagn

SD* = i

4) llen car i Deviasi
rumus:

( E fx')z

(N)

Standar skor Variabel Y dengan

X tx'2

NI

E f v'z ( E tY'lz

(N)
SD I

Y
nt

5 ) llen ca r i
rumus:

Standar Error l4ean Var-iabeI Y dengan

sEM* =t"\rr-;-=T
6) Nencari Standar Error Mean V;:riabel YX dengan

rumus !

SD,
SE 11v

7) l4encari
Variabel

I
Y

Standar Error perbedaan antara Mean
X dan P'lean Variabe I Y, dengan rumus :

+
t1

B) l4encari to dengan rumus yang telatr ada :

5E sE2
t'1

2

M
SE

m..
Y Y

M,

H,M

X
t-o

SE

Y



9)

lo )

Member i 1,. an inter prestasi terhadap

prosedur sebegai berikut : !

a) Merumuskan hipotesa alternatif

bila ada perbedaan llean Variabel

l'1ean Variabel Y.

3B

t, dengan

( H" ) apa-

x dengan

b) Merumuskan hipotesa nihil (Ho) apatti la

tidak ada perbedaan l'tean Variabel dan

Variabel Y,

Untuk menguj i kebenar:n kedua hipotesa

tersebut diatas dengan membandingkan besarnya

t hasil perhitungan (to) dan t,yang tercantum

pada tabel "t" dengan lebih dahulu menetapkan

degrees of freedomnya atau derajar kebebasan-

nya, dengan rumus :

dfataudb=(N*=Ny)-2
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BAB III

GA],IBARAN UMU},I I-OKASI PENELITIAN

rT . KENDAAN !]11I I I SEN },IULANG

Sejarah Singkat SMU Isen Mulang Palangkaraya

Sekolah Menengah lJmum (Sl4t,) Isen l'tulang

Palangl<araya didirikan pada tahun -t985' didirikan

berdasarkan SK Kantor Wilayah Departemen Pendidikan

dan Kebudayaan ' tentang ij in pendiri an Pendidikan

Sekolah Propinsi Kalimantan Tengah No. 896/125 B-2/

1986. Pada Eaat itu beretatus terdaftar dan dibawah

naungan yayasan Isen t"lulang sampai tahun 1991.

Kemudian pada tahun 1992 sampai sekarang statusnya

sudah d iakui .

Sejak didirikannya eekolah ini telah mengalami

pergantian kepala sekolah sebanyak 3 kaIi. Ada pun

yang menjabat kepala Eekolah St'lU Isen NuIang

Palangkaraya adalah sebagai berikut :

1) Bapak Junillambung, 5H dari Yayasan (1985 - 1991)

2) Eepak Drs. Haikir Umar dari gur'-r Negeri diper-

bantukan ( 1991 - 1993)

3) Ibu Dra. Rirnpunq (1995 - sampai sekarang).

SMU Isen Hulang beralamat di jalan Dr. Wahidin

Sudirohugudo No. 5 dengan batasan-batasan sebagai

berikut:

a. Sebelah Barat depan jalan Dr.Wahidin Sudirohusudo

I

39



h

C

d

Disebel ah

pEnduduk.

Disebel ah

seberangan

DiEebelah

IAIN.

40

Timur trelakang pekarangan dan rumah

Utara jalan raya RA Kartini ber-

dengan sekolah Si{KK

Selatan berbatasan denqan kanpus lama

2 Keadaan Guru. Karyawan dan Siswa serta Latar Bela-

kang Pendidikan Guru SMU Isen I'lulang
i

a, keadaan Guru

Di sl,lU Isen l"lulang Palangkaraya guru yang

mengajar pada tahun ajaran L996/1997 berjumlah 23

orano r dan quru-quru tersebut sebaqai tenaga

penga i ar dan mempunyai j abatan maEing-'naEing,

untuk lebih jelagnya lihat pada tabel berikut

lnl

TABEL IV
DAFTAR KEADAAN GURU,JABATAN DAN I4ATA PELAJARAN
YANG DIAJARKAN DI S}TU ISEN MULANG PALANGKARAYA

Sos iologi
PPKN/Pend Ag I5
Or Kes/Tataneq
llatematika
Bah. Sas I ndo
Ekonorni
Ekonomi /Kes
Bah. SaE I ndo
6io/Antropoloqi
Se.i Nas/Sej Um
PPKN
Kimia/Fisika
Fisika
(imia/Fisika
Biologi

No NAMA }IATA PELAJARAN

3 41 2

I
2
3
q
5
6
7
B
9

to
t1
L2
13
l4
15

Dra . R impung
DrE - l'lurhansyah
Dra.Dewi T.
Dra. Ris tanti
Hara
Gordon
Dra.l,lastiur s.
Drs . Suad i
Drs.l'lariati
Yuri
Ellie
Sri Sugiarti
Badagenq H

Rohayati
Susida

Kepala Seko I ah
Guru / DPK
Guru/ DPK
Wakasek /DPK
Guru/ DPK
Guru/DPK
Guru/ DPK
Euru /DPK
Guru /DPK
Guru /DPK
Guru / DPK
Guru/DPK
Gu ru / DPK
Guru/DPK
6uru/DPK

J ABATAN
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I 2 q

16
l7
IB
19
20
2L
22

Maristi, Amd
Buhul
EIin Lambuno
l"la rd i an a

E
C

IM
lf
ek

o
r
I

n
ida
i

Guru/DPK
Guru/DPK
Guru/DPK
Guru/DPK
Gu ru / DPK
Guru / DPK
Guru/DPK

Maternatika
Pend. Hindu
Pend. Kristen
Eah. Inggris
Ek onom i
Giogra f i
Biol oq i

Sumber ! Dokomen SMU I sen t'tu I anq

b. Keadaan Karyawan

KaryaNan pada Sl'lU IEen Hulanq yang bertuqaE

sebagai tenaQa administrasi dan petugas per-

pustakaan pada tahun ajaran L996/1997 berjumlah 6

orang, untuk lebih jelasnya daPat dtlihat pada

tabel berikut ini:

KEADAAN KARYAWAN
TAHUN

TABEL V
SMU ISEN NULANG PALANGKARAYA
AJARAN L996/ 1997

Sumber data : Dokomen SMU lsen l'lulanq Palangkaraya

Keadaan Siswa

Pada tahun a.iaran 1996/1997 sisua

l'tulang Palangkaraya berjumlah lBq orang,

No NAI'TA/N I P J AEATAN

I

2

't

;

5

6

t'laizar
(i-f

Drs. Murhansy ah
130 AA7 692
Dra. Ristanti
r31 415 A85
Gordon
t3I 974 444
Hara
t3t 273 557
l'tar ia t i

lll / c

I I I /b

I I I /b

tl/b

ll/b

DPT

Kaur

Stap

S tap

Stap

Stap

Stap

TU

TU

TU

TU

TU

TU

c

SmU I sen

terd iri

EOL/RUANE



dari BO oranq leki-laki dan 1O9 orang

tersebar pada 6 kelas paralel. Kelas

I I I. masino-masinq terdiri dari

belajar. untuk lebih Jelasnva jumlah

perempuan t

I. II dan

dua ruang

qiswa SNU

kelas dan jenisI sen hulano Palanqkaraya menurut

kelamin sebagaimana tabEl ber i kut

TABEL VI
JUMLAH SISWA STIU ISEN NULANG PALANGKARAYA

BERDASARKAN KELAS DAN JURUSAN

No KELAS
JENIS I(ELAMIN

J U},ILAH
L P

t
2
3
4
5
6

I
I

II
II

IIT
TII

-1

- 1 Bio I ogi
- 2 Sosial
- 1 Biologi
- 2 Sosial

9
I

15
t6
14
20

16
L7
16
15
15
30

25 Orang
25 Orang
31 Orang
31 Oranq
29 Orang
50 Oranq

JUNLAH a2 t09 191 Orang

Sumber data : Dokomen S|IU Isen Mulanq Palangkaraya

d. I atar belakang Pendidikan Guru SMU Isen Nulang '1h16

Pa I ang k araya

Sedanqk an

I

latar betakang pendidikan quru Sl'lU

Isen MuIang Palangkaraya dari hasil erallancara,

dokomentasi' dan observasi yang diperoleh, rata-rata

berlatar belakang pendidikan keguruan' untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut di

lampiran 6
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3 Kurikulum atau GBPP

'i

Dalam teciiatan proseE belajar mengajar di Sl{U

Isen l'lulang Palangkaraya menggunakan kurikulum tahun

L994/L995 dari DIKBUD dan untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada lamPiran 4.

Proqram Jadwal Pe I ej aran

Program jadwal pelajaran di SNU Isen Mulang

Palangkaraya telah ditetapkan sEBuai dengan

ketentuan ketetapan penqajaran pada tahun ajaran

L996/L997. Dan keqiatan proses bPlajar menqajar

berlanqsung pada waktu sore hari dari jam 12'30

sampai 17.15 untuk lebih jelasnva lihat pada

I arnpiran 5.

B . TEADAAN S}II,J ITT'I{ANNAD I YAH PALATIGTARAYA

Sejarah SMU Muhammadiyah Pa I anqkaraya

Sekolah Menengah Umum (St{U) l'luhammadiyah

Palangkaraya adalah merupakan suatu lembaqa

pendidikan umum yang didirikan oleh pimpinan wilayah

l'luhammadiyah Kat imantan Tenqah. Dibawah naungan

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI.

Sekolah ini didirikan pada ,tanggel 12 Desember

!97'r, pada saat itu berstatus terdaftar, kemudian

pada tahun 1989 vaitu berdasarkan keputusan

Deroktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah

tangqal 1 Pebruari 1989 nomor 'o0l/C/19A9 sudah

berstatus disamakan.

4

1
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Kurikulum atau EBPP

Dalarn keqiatan proses betajar menqajar di Sl'lU

Isen l'luleng Palangkaraya menggunakan kurikulum tahun

L994/L995 dari DIKBUD den untuk lebih jelasnYa dapat

dilihat pada lamPiran 4.

Proqram Jad*at Pela-idran

Program jadwal pelajaran di St'tU Isen Mulang

Palangkaraye telah ditetapkan sesuai dengan

ketentuan ketetapan penqajaran pada tahun ajaran

1i96/ L997. Dan kegiatan Proses belajar mengajar

berlanqsunq pada waktu sore ha,ri dari jam 12'3O

sampai 17.15 untuk lebih jelasnva I ihat pada

I ampiran 5.

B. KEADAAN S]'tU I'tt.,HAT,liMD I YAH PALATGKAIIAYA

Se.i arah SMU l'luhammadiyah Palangkaraya

Sekolah I'tenengah Umum (SHU) Muhammadiyah

Palanqkaraya adalah merupakan suatu lembaqa

pendidikan umum yanq didirikan oleh pimpinan wilayah

lluhammadiyah Kalimantan Tenqah. Dibawah naungan

Departemen Pendidikan dan Kebudavaan RI'

Sekolah ini didirikan pada tanqqll 12 Degember

1977, pada saat itu berstatus terdaftar ' ke'nudian

pada tahun l9A9 vaitu berdasarkan keputusan

Deroktorat Jendral Pendidikan Dasar dan I'tenenqah

tangqal 1 Pebruari 1949 nomor OOL/C/ tqEjq sudah

berstatus d i samak an .

f
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Sejak didirikan sekolah ini telah mengalami

pergantian kepala sekolah sebanyak 7 l.ali. Adapun

yang menjabat sebagai kepala Sl4U Muhammadiyah

Palangkaraya sebagai berikut :

1) Bapak Drs. Rinco Norkim, (L977-L97Sl

2) Bapak Drs. A.A 6hani, ( 1976-f9BJ)

3) Bapak Ir. Syahril Samat, ( 1983-1986)

4) Bapak Drs. Bahrudin, ( 1986-198?)

5) Ibu Sutati EA. ( 1989-1992)

6) Bapak Drs. lluchtar, (L99?-L9961

7) Bapak Drs. Marwan Syukur, ( 1996-sekarang )

SHU Nuhammadiyah beralamat dijalan RT.A.Milono

km. 1 dengan batasan-batasan Eebagai berikut :

a. Sebelah Barat depan jalan RT. A.Milono.

b. Sebelah Utara jalan Anggrek I.

c. Sebelah Timur belakang pekarangan dan rumah

penduduk.

d. Sebelalt Selatan jalan KriEtophel Hihirrg.

Keadaan Guru, Karyawan dan SiEwa

a. Keadaan Guru

Di SMU Muhammadiyah Palangkaraya guru yanq

mengajar pada tahun ajaran 1996/L997 berjumlah 44

orang, dan guru-quru tersebut sebagai tenaga

pengajar dan mempunyai jab€tan masing-masing, untuk

lebih jelasnya lihat pada tabel berikut ini :
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TABEL VI I

GURU, JABATAN DAN I'IATA I'ELAJARAN YANG

D I SMU MIJHAT'IIIAD I YAH PALANGKARAYA

JABATAN I4ATA PELAJARANNo NAMA

Kep Sek
Guru/DPK
trlak asek
Guru /DPK
Guru/DPK
Guru/DPK
Guru/ DPK
Guru/DPK
6uru/DPK
Guru/DPK
Guru / DPK
Guru/DPK
Guru / DPK
Guru /DPK
Guru/DPK
Gu ru / DPK

Ekonomi
Bah.Indonesia
Sosiologi
An tropo I og i
Batr, Inggris
Senasindu
A1-lEIam
Bah . I ndones i a
Fisika
Giograf i
Ek.o/Akutansi
EkolAkutansi
PPKn.TataNeqara
Sosiologi
Bah.Inggrj.s
AI- IsIam
PPKn, BP
Kimi a
Natematika
Biologi
Fisika
Kesen ian

Matematika
Biologi
Akutansi
Bah. Arab
t"ltk/Akutansi
Matematika
Pd . Ke,nu h . diYah
Kimia
l'latematika
Ekonomi
Kimia
Pend.Olah Raqa
Fisika
Bah.Ingqris
Eiologi
Bah . Indonesia
Pend.Olah Raga
Bah. Inqgris
Fi!iika
Fi.iika/Kimia

Guru/DPK
Guru / DPK
Guru/DPK
Guru/DPK
Guru / DPK
Gu ru / DPT
Guru/DP
Guru/DPT
Gu ru / DPT
Guru/DPT
Guru/Honor
Guru / DPT
Guru /DPT
Guru / DPT
Gur-u /DPT
Gu ru / DPT
Guru /Honor
Guru/DPT
Guru/DPT
Guru /DPT
Guru/DPT
Guru/DPT
Gu ru / DPT
Gu ru / DPT
Euru /DPT
Guru/Honor
Guru/ DPT

I
2
3
4
5
6
7
B
9

10
l1
L2
l3
L4
l5
16
t7
1B
19
20
2L
22
23
24
25
26
27
2A
29
30
31

34

36

3B
39
40
41
42
43

Dre .l"larwan Syukur
Drs, G. A Arban i
Hj. Itliwati
Halidin
Dra.St Aropah
Dra. Sr i trli lyawindu A

Dra.Obaun Lobis
Yusriwati
Purna Halida
Drs. Husn i
Drs.Gembong S

DrE,M.RamIi
Drs . Suroso
Dra , Riyan i
Drs.Moh. Rois
Drs . RiduansYah
Drs. Moh. Faturahman
Drs. A. hlahyu C

Su I a iman I Adam
Yu I iana Larn i ang
Sr i, W inars i h
Subari BA
Drs . Kasbol lah KS
Drs . Sug ian to
Drs .11. Hamdan i Y

DrE. Abd. Bakir
R. Jumidiansyah
Drs. Orhan Gumri
DrB. Bulkani
M. Syairi I Abdul lah
Dra. Istiadah
Al i Nafsiah' SPd
Dra . Sakora
Hen i Prihatini
Mahmudd in
Jayani r SPd
l'4 i Ebah Mun ir, SPd
Arif Lufhia' SPd
Drs. KaEno
Tok ino, SPd
Kurnad i
Ras i
DrE. Wars id i

Sumber data : Dokomen SMU lluhammarliyah Palangkaraya'
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Keadaan Karyawan

l(aryawan pada SMU Nuhammadiyah Palangkaraya

yanq trertuoas sebaaai administreEi dan petugaE

perpustakaan pada tahun a.iaran L996/ 1997

beriumlah 10 oranq. untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

KEADAAN KARYAWAN
TAHUN

TABEL VI I I
SMU NUHAI4I.IAD I YAI,I PALANGKARAYA
AJARAN I99b/ L9S7

No NAI.IAlNIP GOL / RUANG

1

2

3

c

5

6

7

B

9

lo

Drs . l'l Ram I i
132 065 054
l'tahmud in

Hal idin i
r31 393 160
l"las ruk in

Al i Naf siah

Drs. Orhan 6umbr i

Hj. Illiwati
LsL 272 330
Drs. G.A.Arbani
Lst 765 922
As hud i

I r i ansy ah

I I I /c

DPT

I I I /b

DPT

DPT

DPT

lll/c
lll/c

DPT

DPT

Kaur TU

Stap TU

Stap TU

Stap TU

Stap TU

Stap TU

Stap TU

Koordinator BP

Laboratorium

Penjaga Sek

Sumber data : Dokomen Sl"lU l"luharnrnad iyah Palenqkaraya

c. KEadaan Siswa

Pada tahun a jaran l99b/ L997 siswa St'lU

Muhammadiyah Palangkaraya berjumlah 437 orang t

terdiri dari. ?17 oranq laki-Iaki dan 22O oranq

perempuan, tersebar pada 12 kelaE parelel. KelaE

t. II dan III terdiri dari 4 ruanq belajar' untuk

JABAT AN



lebih ielasnva iumlah siswa

Palangkaraya menurut kelas

sebaqaimana tabel berikut ini
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SHU, MuhamrnadiYah

dan iEnis kelamin

TABEL IX
J UMLAH S I SI,IA SNU I4UHANMAD I YAH PALANGKARAYA

BERDASARKAN KELAS DAN JURUSAN

No KELAS
JENIS KELAI,I I N

JUIILAH
P

1

2
3
4
5
6
7
B
9

lo
l1
L?

I
I
I
I

II
II
1I
II

III
III
III
III

-1
-2
-3
-4
- A1
-A2
-A3
-A4
- A1
-42
-43
-44

IPA
IFA
IPS
IPS

1A
t2
13
22
o9
20
2L
l3
t2
10
32
34

L7
16
19
1A
22
13
t2
2L
14
27
2L
20

35 Orang
28 0rang
32 Oranq
40 Orang
31 Oranq
33 Orang
33 Oranq
34 Orang
26 Orang
37 orang
53 Oranq
54 Drang

JUI"ILAH a2 109 191 Orang

Sumber data ! Dokomen Sl"lu t'luharnnadiyah Palanqkaraya

d. Latar BelakanE Pendidikan Guru Sl'tU l'luhammadiyah

Sedangkan latar belakanq pendidikan guru Sl'lU

lluhammadiyah Palangkaraya dari hasil wawancarat

dokohentasi dan observasi yang diperoleh, rata-rata

berlatar belakang pendidikan keguruan, untuk lebih

ielasnya dapat dilihat pada tabel berikut pada

lampiran 9.

3. Kurikulum atau GBPP

Dalam keqlatan prosctB bclajar fienqajar di SllU

L



l"luhammadiyah Palangkaraya rnenqqunakan

tahun 1994/1995 darl DIKBUD dan ditarnbah

kurikulum k emuhammad i yahan Eendiri. Hal
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kuriku I um

lagi denqan

ini dapat

ditihat pada struktur kurikulum pada lampiran 7'

Proqram Jadwal f?elajaran

Proqram iadwal pelajaran di Sl'lU I'tuhammadiyah

Palangkaraya telah ditetapkan seEuai dengan

ketentuan penQajaran pada tahun ajaran L996/L997'

Dan kegiatan proseg belajar mengajar berlanqsung

pagi dan sore. untuk lebih ielasnya lihat pada

I arnpi ran B.

f:. KEADAON SfN' N|JSANTMA PALANGKARAYA

Sejarah Sl"tU Nusantara Pa I angkarava

Sekolah Menenqah Umum (SllU) Nugantara adalah

merupakan suatu lembaga pendidikan vang didirik.n

oleh yayasan pada tanqqal 17 Juli 1987' dibuka atas

SK Ijin pendirian sekolah kantor wilavah Departemen

Pendidikan dan l(ebudavaan RI No. 893/ L25/B-?/ 1986 '

Pada saat itu berstatus terdaftar dan kenudian pada

tehun 1992 sampai sekarang yang masih di.kelola oleh

yayasan, statusnya sudah d iakui.

Seiak sekolah int didirikan tblan menqalami

pergantian ketua yavasan atau kepala Eekolah

spbanyak 4 kaIi, adapun yanq menjabat sebaqai ketua

yayasan atau kepala sekolah SNU Nusantara

Palanqkaraya sebagai berikut t

4

1
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1) Bapak DrE- Djojakin ( 1987 - 1990)

2) Bapal< Drs. Wartoni 5' ( L99O - L9921

3) Bapak Drs. Lauto ( 1992 - 1995)

4) Bapak Drs. Armin Harv (1995 - sampai sekaranq) '

Sl'lU Nusantara beralamat dijalan Dr' Wahidin S'

Pa I anqk araya , dengan bataEan-batasan sebaqai berikut:

a. Disebelah Barat depen jalan Dr' Hahidin S'

h. Disebelah Utara berbatasan dengan Kampus lama

IAIN.

c. Disebelah Selatan berbatagan dencAn SDN Langkai

11.

d. Disebelah Timur belakanq pekarangan dan rumah

penduduk '

Keadaan Guru, Karyawin dan Sisu'a serta Latar Bela-

kang Pendidikan 6uru St'llJ Nusantara'Palanqkaraya

a. l(eadaan Guru

Di Sl"lU Nusantara Pal angkaraya guru yanq

mengajar pada tahun ajaran L996/!997 berjumlah 24

oranq dan quru-guru tersebut sebaqai tenaqa

pengaj ar dan mempunyai j abatan rnasing-masinq t

untuk Iebih jelasnva lihat pada tabel berikut !
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Kep Sek
Guru / DPK
Guru/ DPK
Guru / DPK
Guru/DPK
Guru/ DPK

Guru/DPK
Guru / DPK

Guru/DPK
Guru /DPK
Guru /DPK

Guru /DPK

Guru / DPK
Guru/ DPK
Guru/DPK
Gu ru /DPK
Guru/DPK
Guru / DPK
Guru,/ DPK
Guru/DPF
Eu ru,/ DP T
Gu ru / DPT
Guru/ DPT
Euru/DPT

t)

Sumber data : Dokomen St'lU Nusantara Palanqkaraya.

Keedaan Karyawan

Karyawan pada gI'lU NuEantara yang bertugas

sebagai tEnaga administrasi dan petugas perPus-

takaan pada tahun ajaran L996/ L997 berjumlah 7

orang dan Iebih jelasnya dapat dilihai: pada tabel

beril..ut ini :

NATA PELAJAFIANNo

Matematika
Tata Negara
Perrd.Jas-Kes
l4atematika
PPKrr
Sosio I og i

Bhs . I ndoneEia
Kimia

Sosiologi
Hatemat ika
Bhs- l doneE i a

Pend . Ag . Kristen

Penrl .Ag.Islam
Fisika
Bioloqi
5en as i ndu
Biol0gi
Bt's . Inggris
Biologi
Pen . J asa-Kes
Ekonomi
Fisika
Kimia
Bhs . Inggris

1

2
3
4
5
6
7
7
B
9
9

10
l1
L2
L2
13
13
L4
15
16
L7
1B
19
20
2L
??
23
24

Drs.Armin Hary
Pi ter A Tawan
DrE. Viktor
Dra , Tutik Suladtin
Dra.Emilin
Dra. Suri lel i N.L
Dra.Rusmian
Junriati
O be r'6on
Dra.l4imik
Drs. Chris Sug i an to
Hermina Landr ia
Rusp i tea
Dra.l{urniati
Pau I ine Tinduh
Dra . Ambon
Drs.Heri.anto
Simson
Li I i Parona
Riman Un ter
Rusile
Drs. trlil liam
Fransiska
During Y Nahan ' Spd
Drs. E11y
l4ersau I ina D.S' Spd
Gogoh t,lardoyo, Spd
Risna l,lati

TABEL X

DAFTAN KEADAAN GURI], JABATAN DAN I'IATA PELAJARAN

YAf.!G DIAJARKAN DI SNU NUSANTARA PALANGKARAYA

J AEATAN
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KEADAAN KARYAWAN

TAHUN

TABEL X I

SNU NUSANTARA PALANGKARAYA

AJARAN I996/ LC''?7

GOL / RUANG JABATAN

Sumber crata : Dokomen SMU Nusantara Palangkaraya

c. Keadaan Siswa

Pada tahun ai aran

berjumlah 4O4

1996 / L997 giswa SNU

orang, terdiri dari zlLNusan tara

orang siswa dan 193 orang siswi, tersebar pada 10

kelas paralel yaitu kelas I terdiri dari 5 ruang

belajar, kelas II terdiri dari 3 ruarrg belajarr

dan kelas I I I terdiri dari 4 ruang belajar.

Berikut tabel jumlah siswa Slltj Nusantara

Palangkaraya menurut kelas dan jenis kelamin

sebagai berikut:

lJo

III/c

DPT

IIIlb

I I I /b

III/b

lIl/a

IIIlb

1

2

3

4

5

6

7

t)rs. 14imik
lfl 007 775
Dr a. Elly

Dra. Murniati
t32 042 582
Dra. Tutik S.
132 061 553
Pi ter A Tawan
t3t 63? 269
Drs. Vik tor
r32 048 458
Dra. Emillin
t32 07L ?L4

NAI{AlNIP

Kaur Tu

Stap TU

Stap TU

Stap TU

Stap TU

Stap TU

Stap TU



5?,

IAREL X I I

.] I II"ILAI'I SISWA SNI] NUSANTANA

BERDASANKAN I(EI-AS DAN

rN I-N NGKANAYA

.,I INIJSANI

l.lo KEIAS
,l ENI I5 kEt-Al ll l.J

t'
,l t,Ml- Al I

IIT
III
III
ttt

54
5t
54
4l
40
4A

26
514

1

2
3
1

2
3
IPA I
IPA 2
IPS 1

IPS -

l. ,5

24

27.
24
? (.1

t3
25

Oranq
Orbng
Orang
Orarrg
Orang
Oran q
O r-ar! g
Or arr g
O r.rn g

2l l 193 4O4 [)rartg.] U M L A II

Sumhr"r- rlnl-a : Dolcometr 5l''lU Nlusarrt.rt-a ['.rI atrqhat-aya

5 L.:tar l.leIal<anq Pendiclikarr Grrr-u Sl'1Ll Nrrliantara

Sedanqkan latar belakang perrdidikan guru SMU

lrlusarrl:ara Palangkar.aya dari lrasil wawancara,

dokonrerrLasi dan observasi yanq didapaLt rnereka rata-
rata bprlater belakarrg penctitlikarr kngr.rr.-tran, untuk
jelasrrya litrat Iampiran 12.

3. Kr-rrrll<ulrrrrr atau 6BPP

Delnnr kegiatan proseE belajar liretrgajar di SNU

Nusantara Palangkaraya menggunakan kur-ikultim tahun

l9c4l1995 dari Dj.kBucl dan untuk leLrilr jelaeny.r dapat

di I ilrat pada larnpiran 1O.

I

3
4

5
6
7
B
9
()I

15a

24
30
19
1B
24
1{,
13

L

xl
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/l Fl oqr ;rnr ,l;rr.lwal f'r, la jaritl

Jrf orlr'.rn! jarlr.ral Jrelaiar atr

P;.\1. l.rrrrjl ^r iya tr. l;rlr (,itl.f .rnkatr

rl i !ii1l-l lrllrsarr t-.rr-a

sesuai rJQng.lll Le-

t:errlr,tarr IEtptal);rn l)(?rrqa iat Frr l);r(1,'r lallrrtt

l9')S/ t9') 7 " I)arr Ireq i "r t an Jrr osrtrli lrr. I .r i;rr

[tc,r l;rrrr,t-.rrrrc] Jr;rrJa wal, tu pagi lrar j d;rr i janr

12.()5 l'l Ill (1.1n rlntul< leL-ilr .jel ar-,ttya rl..rnal

Fn(l^ I,rnrlti r._rrr I L-

rll J a I'ait

ntefrqajar

06.30

d i t i ha t

l). rt:NGr\t A /\r.r t"l].Nt,-IKtrrI rENnInnnN kLEt'nunrJ

Setlarrqkan peng."rlaman mengil.uti pr:riarirran kegtrrtrarr

balrwa grrru -guru yang diperkerj.rk.:n den j;rn diperban Lr.rkan

pada Sllt.l Swasta cli Koctya palangl<araya tranya sebagian
l<ecil y"rrrg tidak pernah ikut penatararr Iegurrran, clari
jumlalr ltopr-rIasi yang eda jni hanya sekitar J6,7 y. saja
orang yEng tidak pernah sama sekali ikut penataran
l<eguruarr. jadi sekitar 2.2 rranq- UnJ-uk lebih jelasnya
litrat tabel lampiran 13.

E. L'\IIANYN ]IENJNDI GUNU

Dar i sumt)Et- riokomentag_r'_, lrasi I wal,.r.tncat-a derrgarr

st."rp TtJ, rlan l<c]esioner yarrq arereka i si tr;rlrr^r.r qUt.lt,qur_(r

yatrq rlip..r l,er jakarr rlan di1]erlrarrLukan parla SMI-I Swasta rl i

l(t:tlya lr;r l arrrJl(arayn r rli I rllr-rt br:r clil.;ar k"rrr tamarrya

tttettqa jar arlalah sf?pt?r I i tabel larllpjrarr l/r "

Urrlrrl, letlilr jel asrry.-r l..e-rclaan qr(. lr cli.f)erl.re,r jal<an
i

detrq.rn rljlrerharrLul.arr rrrt rrr.rr rrt llarnn! i!,triE l.elanrin.
dren_ia(t j rtrrrrr gr,-ial, l.rlrrrn. perdirJit.rrr iprrhlrir_. t.rlrrrr
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tamatan, penataran yang pernatl diikuti, dan tempat

tugas, pada Sl4U shraste di Kodya Palangkaraya tahun

ajaran L9s6/L997, dapat dilihat pada tabel lamPiran l5'



BNB IV

ANOI ISA DAN PET4BAI'IASAN IIASIL PENELITIAN

Untuk orengetahui kebenaran hipoteEa yang telal-t

dikemukakan, dan sekalian sebagai dasar untuk menjawab

permasalaharl yang adar maka data yang berhasj I dikumpulkan

dilakukan pengkodean dan diperkirakan untuk melihat data

yang dapat diolah dan tidak dapat diolah' selanjutnya

d i l akukan analisa data.

A. EFEKTIVITAS PENGELOLAAN PROSES BELAJ:IR NENGAJAR ANTARA

GURU BERSTATUS DIPERKERJAKAN (DPK) DENGAN DIPERBANTUKAN

( DPT ) PADA SI,IU SWASTA

Proses belajar mengajar adelah bukan saja

aktivitas guru dalam menjalankan tugas menyampaikan

materi pelajaran kepada EisNa dan siswa menerima

pelajaran/mendengarkan ' menyimak, .rkan tetapi

serangkaiarl kegiatan yang meI iputi dari Perencanaan

pengajaran sampai pada evaluasi Pencapaian tujuan

pernbelajaran itu sendi.ri yang tertuanq pada satuan

program pengajaran. Selringqa yang dimaksud dengan

efektifitas pengelolaan prosErs belajar mengajar adalah

ketepatan guru dalam menyelenggarakan dan menjalankan

k omponen- k omponen yang berkaitan dengan penqajaran.

Untuk mengetahui efektifitas pengelolaan proses

belajar mengajar antara guru berstartus diperkerjakan

dan diperbanLukan pada SMU swasta, rnak-: dilihat dari

hasil koesioner yang telah dikumpulkan dari responden
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guru diperkerjakan dan diperbantukan, Eecara ke-

seluruhan dapat diolah. Untuk itu maka berikut ini

disajikan secera berurutan dari per tany aan-per tany aan

para guru serta diulas dengan berpedoman pada hasil

uJawancara penulis dengan pihak nara sumber.

I'taka selanjutnya Iihat pada tabel 14, ketepaten

dalam merencanakan penyesuaian tuiuan pembelajaran

khuEus (TPK) dengan tujuan pembelajaran umum (TPU) yang

dirumuskan dalam PSP.

rABEL XIII
KETEPATAN DALAM MERENCANAKAN PENYESUAIAN TUJUAN PEM-

BELAJARAN KHUSUS (TPK) DENGAN TUJUI\N 'JEMBELAJARAN
UMUT4 (TPU) YANG DIRUNUSKAN DALAT4 PSP ANTARA GURU

BERSTATUS DIPERKERJAKAN (DPK) DENGAN

DIPERBANTUKAN (DPT) PADA SMU SU,TISTA

Sumber data : Koesioner guru.

No ALTERNAT IF JAIT,ABAN
GURU DPK GURU DPT

F Z F

2S

-L

30

1

3

TPf selalu EeEuai
dengan TPU yang di-
rurnug k an dalam PSP

TPK kadang-kadang
sesuai dengan TPU
yang dirumuskan da-
lam PSP

TPK tidak pernah
suai dengan TPU
dirumuEkan dalam

se-
yang

PSP

30 9 6 ,672

Jumlah 50 LOO 7, LOO 7.

Dari tabel diatas bahwa, rEsPonden guru berstatus

too L



5?

diperker-iakan 3C) responden (lQo 7l menyatak'an dalam

merencanakan TPK selalu sesuai dengan TPU yang dirumus-

k.an dalam PSP, sedangkan guru berstatus diPerbantukan

29 responden (96r67 7.) menyatakan dal m merencanakan

TPK EelaIu sesuai dengan TPU yang dirumuskan dalam PSPt

dan 1 responden (3,33 7.1 IPU yang menyatakan dalam

merencanakan TPK kadang-kadang seguai dengan TPIJ yang

dirumuskan dalam PSP.

Hal ini antara lain diEebabkan karena guru-guru

tersebut mernahami dan pentingnya meorbuat suatu tujuan

pembelajaran, juga sesuai dengan hasil wawancara dan

observasi bahwa kompotensi guru dalam menerapkan

peranannya sesuai pengajaran kepada anak didik sangat

tinqqi dan mempermudah jalannya kegiatan pembelajaran.

Disamping itu juga turut dipengaruhi oleh pengelaman

mengajar yang sudah Iama' Iatar belakang pendidikan

keguruan dan ditambah pengalaman mengikuti penataran

keguruan seperti penataran NGHP' PKG dan seminar

pendidikan lainnya, sedangkan 1 resPond€n (5'33 7.) yang

menyatakan TPK kadang-kadang sesuai Cengan TPU disebab-

kan, kegiatan belajar mengajar d.iseEu.rikan dengan

sikon, dan pendidikannya dofokoskan pada tingkah laku

mur id .

Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana ketePatan

merencanakan dalam menetapkan langkah-Iangkah mengajar,

yaitu Pra Instruksional, Instruksional dan Evaluasi

antara guru diperkerjakan dengan diperbantukan pada SHU
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Swas ta .

rABEL XIV
KETEPATAN MERENCANAKAN DALAN I,IENETAPKAN LANGKAH-

LANGKAH MENGAJAR, YAITU PRA INSTRIJKSIONAL,

INSTRUKSIONAL, DAN EVALUASI ANTARA 6TIRU, DI-
PERKERJAKAN (DPK) DENGAN DIPERBANTUKAN

(DPT) PADA SNIJ SWASTA

No AL TERNAT IF JAWABAN
GURU DPK GURU DPT

F Z F 7.

L

2

3

Terdapat ke t iga
I angkah dalam PSP

Terdapat hanya
langkah dalam

2
PSP

Terdapat hanya sa tu
I angkah dalam PSP

30 30

Jumlah 30 30

LOO t

LOO 7

Sumber data : Koesioner guru.

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa 30

reeponden (1OO 7.) guru berstatus diperkerjakan dan SO

responden (1oo z,) guru berstatus diperbantukan telah
menyatakan bahwa dalam menetapkan langkah-Iangkah

mengajar telah menggunakan ketiga langkah mengajar

mengajar, Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dan

observasi disebabkan bahr^ra ketepatan hasi I proEes

belajar mengajar adalah tindakan guru melaksanakan

rencena mengajar dan kepedulian guru atas keberhaEilan

siswa sarrqat tinggi, sehingga sigwa tidak menqalami

kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan, dan

100 7.

LOO 7.



akan

untuk

mendapat hasil memuaskan baik untuk guru atauPun

siswa.

Kemudian mengenai ketepatan dalam merencanakan

perumusan bahan pelajaran yaitu menetapkan materi yanq

akan disampaikan antara guru diperkerjakan dengan

diperbantukan pada Sl'llJ swasta.

TABEL XV

KETEPATAN DALAT T4ERENCANAKAN PERU}4IJSAN BAHAN

PELAJARAN YAITU KETEPATAN MENETAPAKAN T,IATERI

PELAJARAN YANG AKAN DISANPAIKAN ANTARA GURU

DIPERKERJAKAN (DPK) DENGAN D I PERBANTUKAN

(DPT) PADA SMU SWASTA

t'lo ALTERNATIF JAWAEAN
GURU DPT

tr /. F

1

2

Runusan
lajaran
segua i

ba l-rarr
dalam

dengan

Pela-
PSP
TPK

Runrusan bahan
l aj aran dalam
kadang-kadang
dengan TPK

pela-
PSP
sesuai

Rumusan ba han
l aj aran tidak
sesuai dengan

pela-
pernah
PSP

30 30 too z

Jum I ah 3() roo 7

GURU DPK

LOO 7.

IOO Z

Sumber data : Koesioner guru.

Dari tabel diatas menunjukan bahwar 30 responden

(1OO Z) guru berstatuE diperkerjakan dart 50 responden

(1OO 7.) guru berstatus diperbantukan telah menyatakan

bahwa runrusan bahan pelajaran dalam PSP selaIu Eesuai

59

30
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dengan TPK. Hat ini sesuai dengan hasil wawancara dan

observasi karena tingginya kepedul ian responden

terhadap siswa. Responden beraBumsi jika materi yang

ctirumuskatr tidak sesuai derrgan TPK proges belajar

mengajar akan tidak tercapai, dengan dEmikian bahwa

ruflrusan yang sesuai itu selain guru tidak mendapat

kesulitarr dalm menyampaikannya dan siswa dapat dengan

mudah memahami' karena bahan pelajaran yang disusun

sedemikian rupa akan menunjang tercapainya tujuan

pe I aj aran .

Selanjutnya untuk mengetahui ketepatan merencane-

kan metode menqajarp dapat dilihat pada tabel berikut '
TABEL XVI

KETEPATAN DALATT HERENCANAKAN I1ETODE I{ENGAJAR

ANTARA GURU DIPERKERJAKAN (DPK) DENGAN

DIPERBANTUKAN (DPT) PADA SI4U

SWASTA DI KODYA PALANGKARAYA

No At-T ERNAT IF J At^,ABAN

GURU DPT

F 7 F L

I Netode mengaj ar
dalam PSP selalu
relevan dengan TPK

Netode mengaj ar
dalam PSP kadang-
kadanq relevan de-
ngan TPK

I'te tode menga j ar
dalam PSP tidak Per-
nah relevan dengan
TPK

30 30 100 7.

30 IOO 'L30

GURU DPK

LOO Z

Jumlah

Sumber data : Koegioner guru.

too 7.

3
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Der i tabel diatas bahNa. guru berstatus diper-

kerjakarr fO resporrden ( 1OO 7.) darr berstatus diper-

bantukan f,O responden (1OO 7.) telah menyatakan bahwa

metode mengajar yang direncanakan dalam PSP selalu

relevan dengan TPK. Hal ini sesuai dengan hasil

urawantrara dan obEervasi diseb.tbkan l.,arena !;porua yanq

dilakukart mempermudatr pemahamarl mur id, selain itu

karena didukung oleh pengalaman mengajar yang sudah

cukup Iama, dan juga karena berlatar belakang pendidik-

an kejuruan, dan ditambah lagi pengalaman mengikuti

penataran baik penataran PKG, l'lGPlP, dan seminar-seminar

lain tenf-ang kependidikan.

Kemudian untuk menqetahui ket€patan merencanakan

sumber pelajaran yaitu ketepatan buku yang relevan

dengan materi pelajaran yang akan disampaikan.
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TABEL XVI I

KETEPATAN I.IERENCANAKAN SUI1BER PELAJARAN YAITU KETEPATAN

BUKU-BUI(U YANG RELEVAN DENGAN MATERI PELAJARAN YANG

AKAN DISAI{PAIKAN ANTARA GURU DIPERKERJAKAN (DPK)

DENGAN D I PERBANTI]KAN ( DPT ) PADA SI"1U SWASTA D I

KODYA PALANEKARAYA

GURU DPT
AL'TERNAT IF JAWABAN

70 7. 24

fo /- 6

Sumber data : Koesioner guru.

Dari tabel diatas bahwa, responden guru berstatus

diperkerjakan 2L responden l7O 7-) menyaLakan selalu

sElsuai dalam menetapkan sumber pelajaran pada PSP yang

akan disampaikan r dan 9 responden (30 /., menyatakan

kadang-kadang tesuai sumber pelaja.'an pada PSP yang

akan disampaikan. Sedangkan guru berstatus diperbantu-

kan 24 responden (AO 7.) menyatakan selalu sesuai dalam

menetapkan sumber pelajaran pada PSP yang akan

disampail<an, dan 6 responden (2O Zl menyotakan kadang-

GURU DPT

FF
No

BO

207.

2L

9

I

2

3

Selalu seguai sumber
pe 1aj aran dalam PSP
yang akan disampai-
kan

Kadang-kadang sesuai
sumber pelajaran da-
Iam PSP yang akan
disampaikan

Ticlak pernah Eesuai
derlgan PSP yang akan
disanrpaikan

100 7.IOO 7.30Jumlah 3()



63

kadang seEuai Eumber pelajaran pada PSP yang akan

disampaikan. Hal ini seguai dengan hasil wawancara dan

observasi digebabkan karena responden yang menyatakan

selalu sesuai Eumber pelajaran pad PSP yang akan di-

sampaikatr. karena tingginya kepedulian responden akan

keberhasi lan siswa dan dapat derrqarl mudah untuk

mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan '

Sedangkan yang yanq menvatakan kadang-kadang sesuai

sumber pelajaran yang ditetapkan pada PSP haI ini

kurangnya kePedul ian guru Lersebut akan keberhasi Ian

si6wa, responden berasumsi karena buk'u-buku atau sumber

yang sangat relevan bisa tidak ada jadi hanya mengguna-

kan yang ada dan dikait-kaitkan dengan TPK yanq telah

dirumuEkan sehingga tidak jauh meI€rrceng atau salah'

gumber pelajaran denqan materi pelajaran'

Kemudian untuk mengetahui ketepatan merencanakan

jenis penilaian dalam PSP yang terdiri dari lisan'

tuIiEan, dan perbuatan adalah sebagai berikut :
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TABEL XVI I I

KETEPATAN DALAT{ MERENtrANAKAN J EI'I I 9 PEN I LA I AN

PADA PSP TERDIRI DARI LISAN' TULISAN DAN

PERBIJATAN ANTARA GURU DIPERKERJAKAI'I (DPK)

DENEAN DIPERBANTUKAN (DPT) I]ADA SNU

SWASTA PALANGKARAYA

GI 
'NU 

DPK

I Or) 7.

Sumber t.lata : Koesioner guru '

Dari tabel diatas bahwa respond'en guru bergtatus

diperkerjakan 30 responden (1oo i'l ) tlan responden

guru bersLatuE diperbantukarr 50 ( 1t)r)7' ) yanq telalr

menyatal:an bahwa jenis penilaian yenq direncanakan

selalu EeEuai dengan TPK yang tertuang dalam PSP' Hel

ini sesuai dengan hasil wawancara dan observasi di-

sebabkan Lingginya pemahaman dan kePerdulian responden

terhadap pengaruhnya dalam penerapan keber-haEilan

tujuan pembelajaran dan .;uga disebabkan penqalaman yang

6UNU DPT

FF
lrlo ALlERNATIF JAITIABAN

too 7.3c)10(.) 7.30

l

?

3

Jenis penilaian Yang
direncanakan selalu
sesuai dengan TPK
dalam PSP

Jenis penilaian Yanq
direncanakan kadang-
kadang seEuai dengan
TPK dalam PSP

Jenig penilaian Yang
di r encanakan tidak
perrrah sesuai denqan
TFI' da l am PSP

100 7.3r)30Jumlah



ts'3

banyak didapat baik pengalaman lamarlya menjadi gurut

juga pengalaman penataran-penataran yang mengembangkan

potensi mereka, juga karerla peperdul ian kepala sekolah

dalam melihat dan mengawasi setiap PSP yang dibuat dan

yang akarr disampaikan, sehingga Eecara tidak langsung

murid danat denqatr mudah mengirrgat pelajararr'

Selarrjutnya untuk mengetahui ketepatan merencana-

kan pembuatatr alat penilaian dalam PSP adalah sebaqai

berikut:

TABEL XIX

KETEPATAN MERENCANAKAN PENBUATAN ALAT PENILAIAN

DALAT4 PSP ANTARA GURU DIPERKERJAKAN (DPK)

DENGAN D I PERBANTUKAN ( DPT ) PADA 3t'1U Si'IASTA

DI KODYA PALANGKARAY

27

6,67 )!. 3

lQO 7 30

Sumber data : Koesi.oner guru-

Dari tabel dfiatas bahwa responden guru berstatus

GURU DPTGURU DPK

FZF
ALTERNATIF JAWABANNo

90 7.

to 7.

28

2

I Merencanakan alat
pen i I aian dalam PSP
selalu sesuai dengan
TPK

Nerencanakan alat
peni Iaian dalam PSP
kadang-kadang sesua i
dengan TPK

Merencanakan alat
pen i I aian dalam PSP
tidal,. pernah sesuai
dengan PSP

too z30,lumlah

93,53 7.
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diperkerjakan 28 reeponden (93'33 7.) dan guru berstatus

diperbantukan 27 responden (9O 7-) telah menyatakan

bahwa dalam merencanakan pembuatan alat penilaian dalam

PSP selalu sesuai dengan TPK , hal ini sesuai denqen

hasil ?Jawancara dan observasi rlisebabkan karena

didukung oleh tingkat kemampuan guru yang baik. dalam

menentukarl alat penilaian untuk memudahkan siswa dan

tujuan penrbelajaran akan tercapai. Sedarrgkan responden

yang kadarrg-kadang dalam merencanakan pembuatan alat

perrilaiarr dalam PSP sesuai dengan TPK sangat sedikit

sebagaimana pada tabel Ladi, 6r67 7. guru diperkerjakan

dan 1O Z guru diperbantukan.

Selanjutnya mengenai ketepatan me l ak sanakan

kegiatan belajar mengajar situasi selalu berkembang

baik artinya interaksi guru dengan siswa berjalan

dengan lancar adalah sebagai berikut :
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TABEL XX

BERI(EMBANG TIDAKNYA SITUASI INTERAKSI KEGIATAN

PROSES BELAJ AR I'IENGAJ AR EURU DENGAN S I SI{A

ANTARA GURU DIPERKERJAKAN DENGAN GIJRU

DIPERBANTUKAN PADA sMU SU'ASTA DI

KODYA PALANGKARAYA

No
F 7,

t

2

3

SeIa Iu berkembang
derrg an bai k

Kadang-kadang
kembang dengan

ber-
baik

Tidal< pernah ber-
kenrbang dengan baik

a

73,33 Z

?4,64 Z

66,66 Z

33,34 7.

Jumlah 30 1()0 7. toa z
Sumber data : Koesioner guru.

Dari tabel diatag bahwa dijelaskan guru berstatus

diperkerjakan 22 responden (73r33 Z) dan guru berstatus

diperbantukan 20 reEponden (66,66 Z) yang menyatakan

interaksi kegiatan proses belajar mengajar seIaIu

berkembang dengan baik. Hal ini sesuai dengan hasil

h,awancara dan observasj, disebabkan karena tingginya

tanggunq j awab responden terhadap siswa sehingga

kegiatan mengajar yang merupakan usaha guru dengan

kegiatan trelajar yang merupakan tugas siswa akan dapat

dengan mudah mencapai tujuan pengajaran. Sedangkan yang

menyatakan interaksi kegiatan proses b.JI;ajar mengajar

kadang-kadarrg berkernbang dengan bai k dari guru

Gt,tlU I)Pt. ct,tiU t)r, r

ALTERNAT I F JAU'ABAN
F

20

lo

30
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berstatus diperkerjakan adalah B reEpDnden \24,64 1,')

dan guru trergtatus diperbantukan 10 responden (33,34 7.)

hal ini disebabkan karena kurangnya keperdulian dan

tanggung jawab reEponden terhadap siswa, dan kurangnya

penqalamarr terutama penqalaman mengajal-r dan k.urang

penguasaan materi yang disampaikan.

Kemudian untuk mengetahui ketepatan peran guru

dalam frr-oseE belajar rnengajar, yaitu sebagai

dinamisaLor pengelolaan kelas, mediator, fasilitator,

dan evaluasi adalah sebagai berikut :

TABEL XX I
PERATVAN GURU DALAT,I PROSES BELAJAR I'IENGAJAR

AIJTARA GURU DIPERKERJAKAN (DPK) DENGAN

DIPERBANTUKAN (NPK) PADA SMU SUIASTA

DI KODYA PALANGKARAYA

No ALTERNAT I F JAWABAN
GURU DPI'

r-

GURU DPT

r

r2

18

z

1

2

3

Dapat d i terapkan
Eemua peran guru
dalam proses belajar
menoaj ar

Dapat diterapkan 2-3
peran guru dalam
proses belajar me-
ng aj ar

Rumusan bahan
Iajaran tidak
sesuai dengan

Pe Ia-
pernah
PSP

L9

11

63 | 3.t Z

36,64 Z

40 't

60

Jumlah 30 LOO 7. 30 100 7.

Sumber daLa : Koegioner guru.

Dari tabel dialas, terlihat batrwa responden yang
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berstatug diperkerjakan 19 orang (63'33 7') dan vang

diperbantLrkan 12 orang (40 7.) menyatakan t'elah dapat

menerapkan semua ciri peran quru dalam proses bPlajar

mengajar yaitu sebagai dinamisator, mediator, fasili-

Lator dan evaluasi. HaI ini sesuai dengarr hasil denqan

haEil w.lwancara dan observasi kaf ena disebabkan

tingginya keperdulian responden untuk 'rrel ihat keber-

hasilan sistla, dan juga karena dijukur'tg olelr pengalaman

mengajar yang cukuP lama ser ta, berlatar belakang

pencJidi[rarr l'.ejuruan, kemudian ditambah lagi pengalaman

dalam merrgil(uti bermacam-rnacam kegiatan y'eng mendukung

prof esiny.: sebagai guru, seperti mengikut'i penataran

bidang .:Ludi. kegiaLan MGI'IP dan PKG' Se'Jangkan yang

dapat merrerangkan Z-f, dari ciri peran guru tersebut

adalah guru berstaLus diperkerjakan tl responden

(36r64 7.) dan guru berstatus diperbantukan 18 responden

( 60 'Ll . l-la I in i sesuai denqan has i I wawancara dan

observasi ' responden menyatakan disebabkan karena

kegiatan Prosee belajar mengajar tersebut melihat

keadaan dan waktunya, sebab untuk menerapkan Eemua ciri

peran guru tersebut, dalam Penyampa;an materi akan

sangat sedikit, mungkin yang diharapkan materi itu

harug selesai diterapkan satu kal:1 rrertemuan akan

menjadi dua/tiga kali perternuan akan habiE' Jadi kalau

dipaksa untuk menerapkan semua ciri Peran guru

tersebut, materi pelajaran akan jauh tertinggal dan

tujuan penrbelajaran tidak akan tercapai, maka resPonden
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berpendapat j ika materi sudah rJiberikan sesuai

ketentuan dan waktu dan siswa dapat menerima juga

memahami, akan tercapainya tujuan pembelajaran.

SeIarr jutnya untuk menqetahui ke'tepatan guru dalam

melaksanakan pengEmbangan penyamPaian materi pelajaran

sesuai clengan TPK dalah sebagai berikt,rt :

TABEL XXI I

KETETAPAN GURU T4ELAKSANAKAN PRObES BELAJAR NENGAJAR

DALAN NENEENBANGKAN PENYAHPAIAN NATERI PELAJARAN

SESUAI DENGAN TPK YANG TERTUANG DALAII PSP

ANTARA GURU DIPERKERJAKAN (DPK) DENGAN

DIPERMANTUKAN (DPT) PADA SNU SWASTA

DI KODYA PALANGKARAYA

No ALTERNAT IF JAI,,ABAN
GURU DPK GURU DPT

t: F

I

2

3

Mengembangkan pe-
nyampaian materi pe-
lajaran Eelalu sesu-
ai dengan TPK

l'len gembang k an p€r-
nyampaian materi pe-
I aj aran kadang-kada-
ng sesuai dengan TPK

l'lengembangkan pe-
nyampaian materi pe-
l aj aran tidak pernah
sesuai dengan TPK

30 100 7 30 100 7.

JumIah 30 LOO 7, 30 100 7,

Sumber data : Koesioner guru.

Dari tabel diatas terlihat bahwa 30 responden

dan 30( 1OO 7\ guru berstatuE diperkerjakan
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responden ILOO 7.) guru tierstatus diperbantukan menyata-

kan batrwa dalam mengembangkan penyampaian materi

pelajaran selalu sesuai dengan TPK yang dibuat tertuang

dalam PSP. HaI ini sesuai dengan hasil waNantrara dan

observasi sebab tingkat kemampuan guru yang tinggi dan

permanen dengan materi kemampuan sangat dikuasai dan

juga berlr.:rrap guru tereebut aqar siswa tidak l'.etirrggal-

an dengan siswa yang beracla disekolatr negeri, dan juga

didukung oleh pengalaman guru mengajar baik disekolah

ini dan sekolah Iain itu pengalanan mengenai penataran

yanq merupakan untuk meningkatkan penqembangan potensi

mereka, sehinqga tujuan pengajaran yang telah

ditetapkarr pada GBPP dapat tercapai.

Selanjutnya untuk mengetahui ketepatan menerapkan

metode pada e.,aktu mengajar adalah 5eb39ai berikut :



Sumber data : Koesioner guru.

Dari tabel diatag, bahwa responden guru berstatus

diperkerjakan 29 responden (96,67 7.) dan responden guru

berEtatuE diperbantukan 24 responden (Bo 7') yang

menyatakan dalam menerapkan metode yang digunakan

sesuai pada waktu mengajar. Hal ini seEuai dengan hasil

wawancara dan observasi karena disebabkan tingginya

kepedul ian responden terhadap penerapan metode yang

diqunakan selalu sesuai - Responden beraEumsi bahwa

denqan menggunakan metode yang sesuai akan memudehkan
i

mempercepat pemahaman murid r sehingga membuat siswa

GL'RU DPK

F/-F
ALTERNATIF JAI,IABANNo

20

ao 7.24

6

96,67 7.

3,33 7.

29

1

I

2

3

l'lenerapkan metode
yang digunakan se-
lalu sesuai pada
waktu menqaj ar

Henerapkan metode
yang digunakan kada-
ng-kadang lesuai Pa-
da waktu mengaj ar

Menerapkan metode
yang digunakan tidak
pernah sesuai pada
waktu mengaj ar

100 7.30J ,u m I a h

TABEL XXIII
SESUAI TIDAKNYA I'TENERAPKAN METODE YANG DIGUNAKAN

PADA NAKTU MENGAJAR ANTARA 6URU DIPERKERJAKAN (DPK)

DENGAN DIPERBANTUKAN (DPK) PADA SNU SIdASTA

DI KODYA PALANGKARAYA

GURU DPT

100 7. 30
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tidak jerruh dalam belajar. Disampi.ng itu karena

pengala ran menqajar yang dimiIiki respollden sudah cukup

lama, sehingga dari tahun-ketahun re:;ponden sudah

mengetalrui prestasi siswa dalam kegiatan belajar

mengaj ar .

Seclangkan 1 responden (3r33 7-\ guru berstatuE

diperkeriakan dan 6 responden l2O 7.1 guru berstatus di-

perbantukan yang menyatakan bahwa dalam menerapkan

metode yang digunakan kadang-kadang sesuai waktu m€lng-

ajar, lral ini berdagarkan haEiI $rawancara dan observasi

karena melihat keadaan dan tidak memakan waktu yang

banyak untuk pembelajaran r karena regponden khawatir

akan ket inqga I an materi,

Selanjutnya jenis peni. laian yanq dikembangkan

berdasarkan tujuan pembelajaran khusus yang hendak

diukur, dapat dilihat berikut ini :
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TABEL XXIV

JEI\IIS PENILAIAN YANG DIKEMBANEKAN ANTARA GURU

OIPERKERJAKAN (DPK) DENGAN DIPEFIBAN]UKAN (DPK)

PADA S},IU SUIASTA D I KODYA PALANGKARAYA

No ALTERNATIF JAI^IABAN
GURU DPK GURU DPT

F .L F

1

2

3

Selalu Eesuai dengan
tujuan pembe I aj arar
khusus (TPK)

Kadang-kadang sesuai
dengan TPK

Tidak pernah sesuai
derrgan TPK

23

7

76t66 7.

23 ,34 7.

Jumlah 30 3() LOO Z

93,55 :1

6,67

Sumber data : Koesioner guru.

Dari Label diatas terlihat bahwa quru diperkerja-

kan ?e responden (95r33 Zl dan dip+:rbantukan 23

respondetr (76r66 Z) yang menyatakan perrilaian yang

dikembarrgl'.an selalu sesuai dengan TPK, hal ini gesuai

dengan lrasil observasi bahh'a karena didukung oleh

tingkat kemampuan guru dalam mengembangkan jeniE

penilaiart untuk menqukur Lujuan pembelan khusuE ter-

sebut, sedangkan yanq menyatakan kadang-kadang seEuai

jenis perrilaian dengan TPK adalatr guru berstatus

diperkerjakan 2 responden 16r67 7'l dan guru berstatus

diperbarrLukan 7 responden (25r34 7')' berdaBarkan hasil

obEervasi kurangnya kemampuan dalam mengembangkan jeniE

penilaian.

too
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yang digurrakan, berdasarAdapun a lat penilaian

tujuan pernbelajaran khu5us

dilihat pada tabel berikut :

KETEPATAN

DENGAN

DENICAN

Ncr

yang hendak diukur, daPat

TABEL XXV

I,IENGEI,IBANGKAN ALAT PENILAIAN YANG SESUAI

TPK ANTARA GURU DIPERKER.]AKAN (DPK)

DItrERBANTUKAN (DPK) PAUA SNU St^lASlA

DI KODYA PALANGKARAYA

ALTERNAT IF JAI^,ABAN
GURU DPK GURU DPT

r F
.L

2A 93,33 7. t6

6,67 Z l4 46,67 7.

1

2

Mengembangkan alat
peni laian selalu Ee-
suai dengan TPK

I'lengembangkan a I at
penilaian kadang-ka-
dang sesuai dengan
TPK

l'lengembang k an alat
peni laian tidak Per-
nalr sesuai dengan
TPK

JumIah 30 100 7. f,o 100 7.

Sumber daLa : KoeEioner guru.

Dari tabel diatas terlihat bahwa guru berstatus

diperkerjakan (DPK) 28 responden (95r33 7.) dan guru di-

perbantukan (DPT) 16 responden (53'33 Z) telah menyata-

kan bahwa dalam mengembangkan alat penilaiarr Pasa PSP

selalu sesuai dengan TPK, haI ini sesuai dengan haEil

observaEi karena didukung oleh tinqkat kemampuan guru

clan memutJalrkan dalam mencapai tuju:'n pembelajaran '

Z

2



/6

sehingqa evaluasi yanq direncanekan sebelumnya tercapai

untuk mengukur tujuan pembelajaran khusu6.
L

Sedangkan reEiponden yang kadang-kadang dalam
:

mengembangkan alat penilaian pada PSP sesuai dengen TpK

sebagaimana pada tabel, guru diperkerjakan 2 responden

(6,67 7,\ dan diperbantukan 14 responden 146,67 7l , hal

ini berdasarkan wawancara dan observasi disebabkan

olehnya kurangnya pengalaman dan sebagian kecil

menyatakan melihat keadaan sikon dan kemampuan siswa.

Berdasarkan uraian pada tabel-tabel diatas,
menunjukan bahwa efektifitas pengelolaan proseE belajar

menqajar terlihat denqan baik, akan tetapi untuk d.iper-

bandingannya lebih efektif pada guru diperkerjakan.

B- Perbedaan efektifitas pengelolaan proses belajar
menqajar antara quru diperkerjakan (DpK) denqan diper-

bantukan (DPT) pada SilU swasta di Kodya palangkaraya

Berdasarkan hasil wawancara penuli.s dengan pihak

nara sumber yaitu kepala sekolah dan juga sampel

penel itian, guru diperkerjakan dan diperbantukan,

kumpulkan bahwa yang mendukung efektivitas pengelolaan

proses belajar mengajar yaitu mengoptimalkan Earena dan

prasarana yang ada dan delam melaksanakan proses bela-
jar mengajar program satuan pengajardn yanq direncana-

kan terlebih dahulu dikonsul tasikan dengan kepata

sekolah, Eehingga sampai diterima dan baru bisa diguna-

kan dalam pengajaran, tugas mengajar sesuai dengan
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dengan jadwal mengajar yang ditentukan disekolah. Dan

guru-guru tersebut mempunyai. absen hadir, seandainya

tidak hadir guru tersebutr maka harus ada alaEan' dan

guru memberikan tugas kepada siswa, egar siswa dikelas

tidak riburt, atau membuat kelas lain terganggu' jadi

tugas sesuai dengan program yang ada.

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan secara

nyata efektivitas pengelolaan proses belajar mengajar

antara guru diperkerjakan dengan diperbantukan pada SMIJ

swasta di Kodya Palangkaraya secara lengkaP akan

diana I isa secara rinci.

Sebelum dilakukan analisa data tentanq perbedaan

efektivitas pengelolaan proses belajar mengajar antara

guru diperkprjakan dengan diperbantukan tersebut, maka

sebelumnya disajikan data tentang skor efektivitas

pengelolaan proseE belajar mengajar oleh guru

diperkerj akan dan diperbantukan sebagai pendukung

analisa yang dimaksud. Adapun penyajian data tentang

skor jawaban responden guru diperkerjakan dan diper-

bantukan pad SMU swasta di Kodya Palangkaraya secara

rinci dapat diamati sebagai berikut :
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Efektivi tas Pengelolaan PBll

J

3

J
J
3
3

3
5

3

3
3

3
a

3

2
?
3

3
3
3
2

3
3
?
2
1

?
3

3

l
3
l
3
l
J

3

l
3
3
3

3
3

3
l
5
3

1

J
a

't
1

3

3
J

Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah Ekor

terendah adalah 36 dan jumtah skor tertinggi adalah 39.

Kemud ian keadaan skor jawaban guru diperbantukan

(DPT) dapaL dilihat pada tabel berikut ini :

I'lo Jl h Skor

I ? q 5 6 7 B 9 l0 t1 t2 13

01
02
03
04
05
06
07
08
09
10
11
l2
13
tq
15
L6
L/
18
19
20
?t
?7
23
7q
25
26

?B
.29
30

3

J
l
l
3

3
3

3

3
3
3
3

3
l
J

3

3
3

3
3

3
3

3
't
1

3
3

3

3

l
3

3

3

3

3
3

3

3
3
l
3
l
3

3

J
3

l
3
3

3
3

3
3

1

3

J

3

l
J
J

3

3

3

3
3
1

3
3

3

3
3
J
3
3

3

3

J

'l

J

'l

3

3
a

3

3
3
3
3

3
J
3
3

3
3
3
3
3

J

3
J
3
3

3
3
3

3

3
J
3

2

J
3

J
2

3
3

l
3

3
2

?
2

l
?

"t

'l

?
3
3
3
_t

J

3

3

1

J
5

3

3
3
l
3
J
3
3
3

3
3
3
't

3
3
.I

?
1

l
_t

5
3

l
3

2

J

J
3

3

J
3

3

3

3

3

3
l
3
3

l
3

?
3

3

3
a

3
3

3

3
3
3
3

3
3

3

2

3
5

3

2
3

5
?

3

z
l
?

l
3

2
?

3

l
3

J
J
l
J
3
a

3

3

l
3
3

l

3
3
1

3
'l

3

l
3
3

3
3

2

3

3

l

3
J
3
3

3
3

J
3
1

,1

-r
3
J
,.t

J

3

3
3

3
3

l
?

36
37
36
39
t8
3B
39
39

39
39
38
38
39
39
3B
36
3B
3B
3B
39
37
37
J8
l6
3B
39
37
3g
37

TABEL XXVI

SKOR JANABAN RESPONDEN GURU BERSTATUS DIPERKERJAKAN
(DPK) PADA SIIU SNASTA DI KODYA PAL.ANGKARAYA

I-ENTANG EFEKTIVITAS PENGELOLAAN PROSES

BELAJAR MENGAJAR

z
l
3

J
l
?
3
3
l
3

3
J
3
l
3

3

J
J
3
3
3
3
't

3
3
3
3
3
3
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TABEL XXVI I
SKOR JAU'ABAN RESPONDEN GURU BERSTATUS DIPERBANTUKAN

(DPT) PADA SMU SIdASTA DI KODYA PALANGKARAYA

TENIANG EFEKTIVI TAS PENGELOLAAN PROSES

BELAJAR MENGAJ AR

Efektivi tas Pengelo I aan PBII

11 L2

J
3

3
J
3
3

3
3

3

3
3

J
l

l

J

2

l

l
.l
l
3

3

2

2
3
l
?
3
3

3
3
1

l
?

3

3

2

3

3

J
3
3

3

3

3

Dari tabel diatas diketahui balwa jurnlah skor

terendah adalah 35 dan jumlah skor tertirlr;gi adalah 39.

Selarrjutnya penguj ien klas interval Lentang efek-

tivitag penqelolaan proses belajar mengajar antara guru

No JIh Skor

I 2 4 5 6 7 B 9 10 13

01
02
03
04
05
06
07
08
09
10
11

l2
13
14
15
16
t7
18
19
20
?t

23
2q
?5
t6
27

?9
30

3
3
.I

3
3
3
3

l
3
3
3

5
2

3

3
'l

3
3

3

3

3

3

3
l
3
J
3

3

3

3

3

2

3
3
3
3

3

3
3

l
J
l
l
l
3
3
3
3

l
3

l
l
3
l

3

3

J
J

J

3
3

3
3
3

l
3

3

J

l
l
3
3

3

l
J
3

3
3
3
3

3
5

3

J
3

3

.I

l
3
3
3
3
3

l
3
't

3
J
3
3

3

't

5

l
_t

3
3
3
3
3

3
3
3
-(

3

3

3

J

l
3

l
2

3

l
3

3

l
3

3
3

3
J
J

J
3
2
3
3
3

3

I
l
l
't

3
3

3

3

3

3
?

J

3

3

2

3
3
3
3
3
3
a

J
?
2

7
?

3
3
3

5
3
a

2

?
3

2
l
3

l
?

3
2

2

2
a

2

3
l
3

3
a

l
't

?

2
2
7
?
3

2

't

3

7
2

3
3
3
3

3
3
3
3
3
3
J
3

l
3
1

3
J
l
3
3
3

3
l
3

l
l
J
3

3
l
J
2
3
3
3
3

l

?

2

?

3
3

3
2

3

3

3
3
3

36
36
56
J9
37
38

J9
36
36
-\1

38
36
36
37
38
35
3B
36
35
1,'7

35
3?
l6
37

36
39
37
36

3
3
5

2

3
?

?

2

J
3

3

l
3
3

?

3
5
l
3
5
l

3

3

3
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diperkeriakan denqan diperbantukan pacta SNU swasta di

Koclya Palanokaraya. nampak pada tabel berikut :

IABEI. XXVI I I
KELAS INTERVAL,/KATEGORI EFEKTIFITAS PEIIGELOLAAN PROSES

BEt.AJAR I,IEN6AJAR ANTARA 6URU DTPERKERJAKAN (DPK)

DENGAN DIPERBANTUKAN (DPT) PADA SMIJ SWASTA DI

KODYA PAI-ANGKARAYA

KLAS I NT ERVAL
GURU DPK GURU DPT

F 7.F /-

35 36 / Kurang

58 / Cukup

4() / Bai k

37

J9

4

L7

9

13,35

36 ,6'/

JO 4

46 ,66

4O

13.34

,ur'lr_AH 1()() . oo 7. .5o t (x) . ()o 7.3()

Oari tabel diataE bahwa skor 35 - f,6 dikateoorikan

quru kurang efektif da.l.am penqelolaan pr(rses belajar

menqajar. terjadi pada quru diperkerjakan (DPK) se-

banyak 4 orang atau 13,33 7. dan quru diperbantukan

(DPT) 14 responden atau 46,66 7.. Kemudian Ekor 37 - 38

dikateqorikan guru trukup aktlf dalam pencelolaan prog€rs

belajar mengajar. ini dialami oleh 17 quru diperkerja-

kan (DPK) atau 56,67 Z dan 12 pranq quru diperker-iakan

(DPf ) atau 40 7., dan yanq 39 - 40 dikateqorikan

efektivitas dalarn pengelolaan proges belajar mengajar'

r:lialami 9 orang guru diperker-iakan (DPK) at-au 30 7. dan

4 orang quru diperbantukan (DPT) atau 13'34 7..

Jika dilihat dari perolehan rata-rata mean

t4

L2
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variabel hahwa efektivitaE pengelolaan proses belaiar

menoaiar ouru diperkerjakan (DPK) berada pada anqka

37.4 denoan demikian hahwa quru diperker'iakan dalam

efektivltas penqelolaan peroses belaiar- menqaiar berada

pada kateoori cukup. Sedngakan guru diperbantukan (DPT)

dalam hal efektivitas penqelolaan proses belaiar

menqajar j ika di l ihat dari rata-rata mean variabel

berada pada angka 36rEl. karena pada kateqori 36'B tidak

ada dalam kelas interval maka dicari angka yang

mendekati yaitu 37. Jadi denqan demikian bahwa guru

diperbantukan dalam efektivitas penqelolaan proses

belajar menqajar berada pada kateqori Eukup.

Jadi efektivitag antara quru diperkerjakan denqan

diperbantukan sama-sama dikategorikan cukup namun hasil

perhitunqan .to atau t tabel menunjukan perbedaan 2,865'

Kemudian untuk lebih jelasnya menqetahui perbedaan

efektivitas pengelolaan proses belajar mengajar antara

quru berstatus diperktrjakan (DPK) dengan diperbantukan

(DPT) pada SNU shrasta di Kodya Palangkaraya' maka

disaj ikan dalam bentuk tabel mencari mean ' devlasi

standar dan standar error dari masing'-masing sampel

yanq diteliti, yaitu seperti pada tabel berikut ini :
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TABEL XXIX

MENCARI TIEAN, DEVIASI STANDAR DAN STANDAR ERROR

TENTANG EFEKTIVITAS PENGELOLAAN PROSES BELAJAR

IIENGAJAR GURU DIPERKERJAKAN (DPK)

S KOR F x x Fx' Fx'2

39 4()

3B

35 36

9

L7

4

M', 57,5

+1

o

-1

9

o

-4

I
n

4

3O=N x S=XF x ' 1s=EF x ' 2

Sumber' deta : DioIah dari data tabel XXVI dan
tabel xxVI I

( EFx ' ) (5)
= 37,5 + 2 _

3()

= 37,5 + O,3 = 57,8

1). Mx = M' + i
N

Fx'2 ( Fx')z
J

13 (5)2
2). SDx = i

3). SEmx

( Nx ) 30
- z 'l-i.r4-
= L ,264

L ,7.o4

2
Nx

o,43 - O, 03

o,632=2 X

(30)

L ,264

5,38

sDt L ,264

50- 1 29-1Nl

= 0,234
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TABEL XXX

MENEAR I NEAN , DEV I AS I STANDAR DAN STAI.II)AR ERROR

TENTANG EFEKTIVITAS PENGELOLAAN PROSES BELAJAR

HENGAJAR GURU DIPERBANTUKAN (DPT)

SKOR F x x Fx' Fx'2

39 4()

37 3B

35 35

4

L2

t4 t'12 37 , 5

2

1

o

s

t2

o

L6

LZ

o

3O=N x 2O=EF x ' 28=2F x' t

Sumber data Diolah dari data tabel XxVI dan
tabel XXVI I

(tFy') (tzo)
35,5 + 2

N (30)
1). Ny = 14' + i

35,5 + 1,5 36rB

Ny

o,93 -
x o,7

sDv

50

2 o,49

l r4

1,4

(20\2

(30)

Lr4

FY'2 ( FY' \2
2). SD I

(Ny )

2v

?

2

o,44

1r4
3). SE My

N -1 5,38
Y

= o ,260

l'tenEari Etandar error perbedaan mean variabel X dan

mean variabel Y dengan rumus :

=.f sEz + (O'254)2 + (O'260)2

= ro;f?235E
t1

30 1

a

5E2
N
+

SE ttt - M2 
=

o,549

f

2A



b. Mencari "t" atatr to

IH,M,

B4

2.563I"o

t1

17.a 36.8

o.349SE o.349
N..

tr Langkeh selanjutnya untuk memberikan interprestasi

terhadap to, dengan bantuan derajat kebebasan (rlf )

yakni (l'lx * Ny -2't= 30+30* 2 = 58r maka

diketahui derajat kebebasan (df) Eebesar 58, kemudi-

an dikonEultasikan dengan tabel nilai "t" baik tarap

signifikansi 5 7. maupun tarap signifikansL L '/., hal

ini karena tidak ada angka 58 dalam tabelkonsultasi

maka diambil angka terdekat yaitu df 60, jadi :

pada tarap signifikansL 5 Z = ta = lrOO

pada tarap signifikansi I 7. ! tt = 2'aS

Karena to diketahui sebesar 2'865 sedanqkan pada tt

atau t tabel derajat kebebasan (df )'6o bawah tarap

signifikansi 3'L = 2.OO dan 17 = ),63' maka berarti

hasil penel itian lebih besar r dari pada t1 atau t

tabel 5:ZdanlT--

Dengan demikian berarti pada tarap derajat kebebasan

(df ) 60 dan. tarap signifikansi. 5 7. maupun tarap

signifikansL f 7., maka hipoteea alternetif terbukti

kebenarannya, atau dengan kata lain terdapat per-

bedaan efektivitas penqelolaan proses belajar

mengajar antara guru diperkerjakan dengan diperban-

tukan (DPT) pada sl'lU Ewasta di kodya Palangkaraya.

Berdasarkan informasi pada tabel XXIX dan tabel

xxx diketahui bLhwa :
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Dari hasil jawaban responden dari guru diper-

kerjakan (DPK) berjumlah Eeluruhnya 37'8' sedangkan

responden dari quru diperbantukan (DPT) berjumlah

seluruhnya 36,El bera-ti terdapat perbedaan skor

antara 37,8 - 3618.

Hal ini menunjukan terdaPat perbedaan efek-

tivitas pengelolaan proses belajar mengajar antara

guru diperkerjakan (DPK) dengan diperbantukan (DPT)

sebegar =

37,8 - 36,4
2.865

o,349

Jadi pada haEil informasi tabel XXIX dan tabel

XXX menunjukan kebenaran pada guru diperkerjakan dan

diperbantukan bahwa :

Pengelolaan proses belajar mengajar guru yang ber-

status diperkerjakan (DPK) lebih efektif dari pada

guru yang diperbantukan (DPT) pada SMU swasta di

Kodya Pa I angkaraya.

Jadi dapat disimpulkan nilai rata-rata efek-

tivitas pengelolaan proses belajar mengajar antara

guru diperkerjakan (DPK) lebih ef ekti.f dibandingkan

guru diperbantukan (DPT) akan tetapi perbedaannya

kecil Eekali yaitu = 2,863.



A. KESI}.IPULAN

Berdasarkan

lakukan, dapat

berikut:

BAB V

PENUTUP

penyaj ian dan analiEa data

diambi I suatu kesirnpu I an

yang di-

sebagai

Terdapat perbedaan efektifitas pengelolaan proses

belajar mengajar antar guru diperkerjakan (DPK)

denqan diperbantukan (DPT) pada SMU swasta di Kodya

Palangkaraya.

Guru diperkerjakan dalam efektivitas pengelolaan

proses belajar mengajarnya lebih' baik dibanding

dengan guru diperbantukan pada SMU swaste di Kodya

Palangkaraya, dengan perbandingan nilai rata-rata

mean variabel 37rB - 36,8. Kemudian setelah di-

masukan kedalam nilai t tabel maka terdapat kedua

perbedaan variabel yaltu : ?,865 selanjutnya

dikonsultasikan kepada df (derajat kpbebasan ) 5 7

adalah 2,OO dan 1 7. adalah 2r65, maka hasilnya lebih

besar dari pada L tabel 5 7. dan I 7. denqan demikian

terbukti kebenaran hipotesa, walaupun perbandingnya

sanqat keci I seka l i,

B SARAN_SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka

1

2

B 1.r
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diEampai kan saran-saran sebagai berikut :

1. Agar Para quru selelLr beruEaha menjngkatk'an cara

menoajar. cli.rntaranya ialatr dengan cara melaksanakan
."

proseE belalar menqajar di keI'rs secara efektif'

2. Kepada para gurr.r hendaknya terus merrinqkatkan

penqelolaan pro6es belajar mengajar 'baik dari Eegi

perencanaan ' pelak'sanaan, pengembarlgan ' maupun

pelaksanaan yang cliakhiri derrqan peni laian ' sehingga

dari has j- I penilaian tersebut akan dapat dimanfaat-

karr dalam rangka memperbaiki pengelolaan penqajaran

Iebih lanjut dan sekaligue meningkatkan hasil

bela,iar siswa di SMU Swasta di Kodya Palangkaraya'

3. Kepada kepala Eekolah hendaknya terus memberikan

arahan dan bimbinqan kepada para guru untuk pem-

buatarr PSP yang t€?pat, dalam rangl"a .rlendorong para

quru rneningkatkan pengelolaan proses belajar

rnengajar. sehingga dapat lebih meningkatkan kualitas

pendidikan danr pengajaran di SMU S!^rasta di Kodya

Pal anqkaraya.
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